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Abstract 

Dlues is the dicipline that exanunes one '5 moral standards 
or the mcral standards oj a soerety, .\fomhty 15 ,he standards OWl 

,UI lTtd"-1dual or a group has about wna IS r:ghz -and wrong, Or 
]ood and evil. Although ellucs deals UJlth rrwmliry, it is not quite 
:re sante as morality_ Etlues is a kind of inueso-ganon . and includes 
:;oth rhc activity oj i'llVestign.t:ng .:15 ~ell ::lS :he resvlT_'5 of 
:nvestlganon ' whereas 1!lorGlity is the S1.!bject marter that ethics 
:nvesngaIes_ 

Business ethics is a specialized s:udy of moral righz and 
wrong_ It concentrates on moral s[anGards as they apply to 
busmess policies, mstitunons, and behamor, Business et!u'cs, in 
'Other words, is a form oj applied et!u'cs, ,,! iw.cludes< not only the 
analysis of moral "orms and moral values, but also atlempts to 
apply the conclusions of t!u's analysis to that assortment of 
insrm ,nons, technologies, tTansactions, =vmes, and pursuits that 
we call business, The focus of bus.ness ethics is people, !heir 
r.ghLs and thetr welfare, Business ethics in general have improved 
tn thPlastten years mainly because o/the recognition by busmess 
organizations oftllt3: n.~ed Jor iiigher :"Lwuiard:i .:.l1td u.t.:::,u V~L·tJ.USt: 
oj social presS11re (stakeholder), Business ethics contnbute to the 
leng re:mprofitability of buSJless organizanorLj c;.."ld work atntudes 
oJftheir employees, and therefore :t is useful tn improving ethical 
standards, 

!Jevelopment in SCIence and re6'."!010gy has shrunk the 
]lobe, rhus opening opportunities In e:Jer,! comer of the planet 
e-::,-rh The globe is nowasingle village_ ~\'::,'un a/ree market system 
r.dh"dua/ firms . each pnvalelyowned and "",en deSIrous of making 
a pro/if· m.ake their own deciSIons a.oou: :vhat they Wlil produce 
'1.J1d how :hey U/I.'ll produce it. .4 jTee .7'u:::;.T·~et sysrem cannot e~"Gsr 
:;.niess tndividuals are legally free to CQr;..£ ~ogetheT In markets to 

l)oiunrar..iy exchange their goods :.J./lrh 2~h ather. Free markers 
proTTWte an allocat£on, use, and disrn-ou;::="l of goods that are. in a 

::-ertain sense. just. respectful of r.qh!s. -;,,'-~d e::~Qenrly prodt.:.cttve 
af rna..umum utility jor those who parna_cc:e:n !he market. 

.r...~e"jWords_· ethics. morahty. bus: ..... f!$s .:;',:fu·cs. free market 
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?ENDAHULUAN 

-.;ano;an caInpuradu~:Kan <Ullara tJllr1.iS dengan erika-_ 
. Bisms adaJah bisnis·· .. h:e r:l a orang uisnis adaJah berbisnis 
bukan beretika'. adalah beberapa ungkapanyangseringkita 
dengar rnenggambarkan hubungan bisnis dengan etika. 
i-:egiatan bisnis dila1.Llkan sebaik mungkin dengan rujuan 
saru-sarunya :nemperoleh keunrungan sebesar-besarnya. 
Bisnis ridak ada sanglnlt paul dengan etika dan moraJitas. 
3isnis hanya bisa dinilai dengan kategori dan norma-norma 
bisnis dan buka."1. dengan kategori dan norma-norma etika. 
:\da vang mengibaratkan bisnis sebagai -permainan judi­
\-'U1g dapat menghaJalkan segaJa cara untuk me nang -
::lemperoieh keuntungan_ ;\tas dasar itu muncul pendapat 
hahwa bisnis dan etika tidak mernpunyai hl.lbungan sama 
;l' kali_ '-

:Oada kOildisl persaingan bisnis dewasa ini, berbisnis 
secara etis Iberdimensi erika bisnisl sekaJigus memperoleh 
';l ba 'pror.t! se bagai dasar kelangsungan hidup bisnis 
,;e!)enmva udak mungkin nisa dilah .. ukan. Memang, berbagai 
c;,ra hisa dilakukan pebisnis agar bisnisnya kellhatan etis 
,berd~r.:lensi etis·l. 'iarnun suant t:ndakal' pebisnis yang 
-t;:' '.k ·?tis' mudah dike:1aJi sepak terjangnya. -Tawaran 
:);llHU:ul. rnod31 Of' bisnis besar untuk ~aum lemah', akan. 
mudah diketahui apakah membantu secara sungguh­
sungguh sehi:-lgga :,'ang lemah !:lenjadi lebih kuat at au 
seked?s ::nen.iar; j:Oopularitas untuk mendongkrak "image" 
"erusai"laannva ,corporate !magel. Perusahaan-perusahaan 
rOKo!;: :nenduh.--ung/ mens~onsori kegiatan olah raga seperti 
>;el)"].; bola. hola basket. bola voli dan kegiatan olah raga 
:alt1r!':a. ?enanvaannva apakah mereka sun&,<>uh-sungguh 
!:1gm me'ndorong kesadaran mas\'arakat berolahraga agar 
:'.Iria" :nenj;-,di 'ebih sehat ;:-okus pada kesehatan 
:!~;-l S\' ar ,"l.kat"'") 

::Jdam ?erkemcang2..rm\-a. dna keprihatinan barJyak 
~)~iLi~ ;.;:~;.r(:'n<:. :cnOm(~~1a Carc1-C3J;'~ iJisrlls ridak fair (tidak 
t'~_lS, Ci!If':TIuJe'1..!l di mar:..a-rna.ia. Ba.j1j·(an adaanggapd..I1 bah\va 
:lr:lkrp\-; bisnis sema.carn itllsebagai Sl.latu vang sah-sah saja 
>;i.i :t1glll rnt:r~uh keuntung;,u1 ,':ang melinl!Jah. Pebisnis 
::( :-t.:S;'Lt,.et !:1e!:\·uap. mencan koneksi. kolusi. korupsi, atau 
(~:i.l:'\:~ik8n df'!l.gan :)erb8g:.-u benT:uk "permainan kotor'~ 
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~ .. ~lanl SIt .;;.... scmaccuu :111. paId ~)t"i~lh.l~ 01SDIS yang 

jerkemauan; _~ untuk berbisrus secara baik (eus) diallYX;-l:l 
-gila" atau "arJeh". Tidak dipungkln lemahnya sistlw 
ekonomi dart sistim penegakan hukum di ipdonesia 
membl.lka peluang teIjadinya moral hazard {aj mumpung; 
daJam segala haL Pertanyaan-pertanyaan yang b.a.rus 
dijawab: sudah begitu parahkai1 praktek dunia bisnis lOta? 

Adakah kemungkinan menjadi lebih baik atau malah 
menjadi lebm buruk lagi? Apakah tujuan bisrus mencari 
keuntungan bertentartgan dengan etika ? '\lasili relevankah 
membicarakan etika bisnis dari suatu bisnis yang 
mempunyai tujuan akhir mencari keuntungan? 

2, ETIKA, MORALITAS DAN ETIKA BISNIS 

Etika sebagai ilmu mempunyai rradisi yang sudah 
lama. Tradisi ini sama panjangnya dcngan seluruh sejarah 
filsafat, karena etika merupcl:an suatu cabang filsafat. Satu 
hal yang menarik secara etimologis. etika dan moraJitas 
mempunyai pengertian sarna.. lstil~ etika 'berasaJ dan 
bahasa YUfl.arti ethos yang dalarn benruk jamalmya ta elha 
berarti adat istiadat atau kebiasaan_ '.Ioralitas berasal dari 
kata latin mos dan daJam bC:l.tuk jamc,~lya menjadi mores 
berarti adat istiadat atau kebias<,.aIl. 

Erika sebagai praksis sama artinya dengan moralitas: 
apa yang harus dilakukan. tidak boleh dila1.--ukan, pan.tas 
dilakukan dan sebagainya. i'lamun daJaITI lingh.--ungan filsafat 
kerapkaJi moraJitas diartikan sebagai :1orma dan perilaku 
f<lktuaJ di dalam masyarakat. sedangkan etika sebagai 
refleksi filsafati atas moralitas terse but. '.1 aka erika kerapkali 
disebut pula :;ebagai iilsafat moral_ Etika membantu 
manusia untuk melihat secara kritis mo~aJitas yang dihayau 
dan dipraktek-kan masyarakat secara ~'..las_ Deng~ etika. 
dirumuskanlah pedoman-pedo!Ilan eLS dan norma-norma 
':Jaru yang dibutuh kan karena perubc":,an/perkembangan 
budaya dan masyara kat. Tidak semU2 ?erbuatan manusia 
di3ebut perbuatan -etis". Tindakan etis ,,'au bermoral adalarl 
~indakan manusia sebagai manusia yar.g bertanggungjawab. 

Erika bisnis yarlg kita kenal sa,,~ en] udak lepas oarl 
sej-aran perkembarJgan filsafat. mulai can Plato .. \ristote~",s. 
dan Elsuf-filsuf Yunani lainnva_ P2sa ::'lsuf terse but re1ah 
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::lro!;tkukan ~aJlan bagalnlcHla seha; ' ... kehlCUpa.n 
llI'Ulusia ;)t'rs,una dalam negara dialur. da1am keiudupan 
ekonomi termasuk juga kegiatan niaga (bisnis). Richard T 
De George membedakan antara ethics in business (etika 
dalam bisnis) dan business erJ·ucs (erika bisnis). Sejak ada 
bisnis di situ sudah ada etika dalam bisnis (ethics in business). 
:-iamun etika bisnis (business ethics) masih relatif baru. Etika 
blsnlS pertama kali muncul di ,-\merika dalam tahun 1970-
an kt'!TIudian meluas ke berbagai negara. ?ada awalnya etika 
:)ISnlS mu'ncul sebagai tanggapan adanya -krisis moral" yang 
<i,,,]ami dunia bisnis di .-\.merika Serikat (AS) kemudian 
iwrkcmbang menjacii hisls morallebih umum (tidak hanya 
(Ltiam bismsl yang sa.."lgat :nerisau..kan. Sejumlah skandal 
bcsar seperti kasus Watergate affair (presiden Richard Ni:xonl, 
Lockheed aI/air (kasus korllpsi yang melibatkan perusahaan 
pe,;awat terbang US) dan skandal bisnis lairmya, mendorong 
kalangan pendidikan di :\S :::lenyimpulkan pentingnya 
-retleksi etika' dalam bisnis. Sebagai kelanjutannya pada 
[;\hWl 19S0-an para akademisi mengembangkan etika bisnis 
sebagai mala' kuliah dan h--urikulum di sekolah-sekolah 
bisnis eli .-\S. Etika bisnis kemuelian meluas ke Eropa dan 
elika bis,lis sudah wenjadi lenomena global pada lahun 
I <'''10-<i.Il. E,ika bisms menjadi ::::tatakuliah di berbagai 
s(' Kolah bisnis/ ekonomi eli berbagai perguruan linggi di 
Indonesia sejak pertengahan lanun 1990-an. 

?erkembangan eda bisnis yang begitu pesal di atas 
!Jllk,m tanpa ada hambaca.."1 at au tantangan. Banyak 
tan,angan alau kritikan lajam lerhadap etika bisnis. Etika 
bisr!is dikatakan sebagai sesuatu yang tidak praktis. etika 
bisnis - konuadiktif, etika b.isnis - diskriminatif dan para 
(';ik""'an tidak bisa :ne~garobil alih tanggungjawab 
iJl"rk,lllan pengambilan kepulusan dalam bisnis yang 
kacj,mgkala ciilematis. \amun dalam perkembangan bisnis 
lIltld(':':l (era globalisasll. i-:cnnclh Blanchard roenyalakan 
b.dl\\·" bislllS roemang perill adanya etika. bukan hanya 
\It'rC;aSClrKan tunrutan etis belaka melainkan juga 
lwrci"",arkan n.Lntulan uIllu.1: kelangsungan bisnis iru sendiri 
,';Ill ·.::lluk memperokh Kcclntungan yang roenjadi tUJuan 
:)()ko;": dan bisr..is. 
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9alam bukl.i":bbrolan J7praJ..:TiS1 bisnis [ndonesia'll996) 
roenyebutkan bahwa perkembangan bisnis yang begitu 
pesai:seringkali rnemaksa mereka (pelaku bisnis) demi 
mengejar at au mempertahankan keunlungan, 
bersinggungan dcngan masalah etika meskipun tanpa haru,.,· 
melanggar huku:n atau peraturan yang ada. Franz Magnis 
Suseno "Etika Bisnis: Dasar & Aplikasinya" (1994), 
mengungkapkan bahwa ·salah saru prinsip ekonomi" yaitu 
keinginan unruk meraih keuntungan sebesar-besarnya 
dengan pengorbanan sekecil-keeilnya (efisiensi) menjadi 
salah satu pendorong pebisnis melah.--ukan prah.'1:ek bisni.~. 
cw-ang (unfair business practicesj. Pandangan ekonomi klasil< 
(Adam Smith) menyatakan bahwa pemilik modal harus 
mer.dapat keilntungan untuk modal yang diinvesrasikan 
untuk kegiatan produktif. Milton Friedman (neo klasik) 
menyatakan "omong kosong' kalau bisnis tidal< mencari 
keuntungan. Keuntungan menjadi motiva-si d~ orang 
berbisnis. . 

Dalam prah."tek bisnis "tidak ada seorang pebisnis yang 
ingin rugi" sebab laba (p.rofit) menjadi modal utaroa 
kel2.li;sungan hidup bisnisnya Apalagi kondisi bisnis pada 
umumnya berkaitan pengambilan kepurusan penuh kctidak 
pastian (uncertainty condition) sehingga kemungkinan 
roenanggung risiko kegagalan bisnis tidak keeil. Berbagai 
cara ditempuh agar bisa meraih keuntungan sebanyak­
banyaknya dan lebih banyak lagi. Diversifikasi bisnis, 
integrasi bisnis baik vertikal maupun horisontal, bahkan 
berusaha memperoleh hak monopoli dan hak istimewa dari 
pemerintah dilakukarmya. Masih belum puas, keuntungan 
!ebih besar lagi diperoleh dengan cara mcnekan biaya 
produksi serendah mungk.i.q, seperti -mengabaikan hak­
'-lak' pekerja, jaminan so sial, ketemuan upah minimum. 
~eselamalan kerja dan lingkungan kerja vang baik dan 
sehat. Keunlungan masih bisa digenjol dengan beriklan 
sangat genear di berbagai media seperti lV da..'1 media eetak. 
Sebagai trade off biaya iklan yang besar mengurangi 
~--ualitas prorl.uk agar hargajual relatif rendah seperti pada 
sejumlah' produk minuman suplemen kesehatan dan 
Srt.flTnooo. 
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. ' :':",:~~, ,/, ,J,111 o>.:ciu".';;JJ1cang ,'[.1:"" kcumu,_, • buka.T11a.~ hal 
. "-. - :.lDg !)uruk. 3a.tl1(an ,;ecara moral keuntungan merupakan 
';,/ :lai yang baile Sebab dengan keumungan memungkinkan 
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7 :;uatu tJisnis bisa be r tah. an , berkembang, menghidupi 
'" karyawan-karyawannya pada tarafhidup yang semakin baik 

T anpa keulltungan dipastikan tidak ada pemilik modal ying 
bersedih menanarnkan modainya, Keuntungan merupakan 
konsekuensi lOgls dan kegi2.tan bisnis, Idealnya, dengan 
memenuhi kebutuhan roasyarakat (stakeholder) secara baik 
dengan sendirinya keumungan akan data..'"lg. Masyarakat 
;l..k::Ul merasa terikat unruk membeli barang dan jasa yang 
dita',"arkan pebisnis kareria memenuhi kebutuhan mereka 
dengan mutu. narga dan pelayanan yang balk, Dalam hal 
llll keuntungan tidak lain Clerupakan "simbol kep'ercayaan 
masyarakar' atas kegiata.."l bisnis dari suatu perusabaan. 
i.)cngan demil-:ian pertama-t2.IDa pebisnis mestinya fokus 
?ada kebutuhan dan keinginan masyarakat dan bagaimana 
:::lclayani secara baik. dan dan sanalah ia memperoleh 
keuntungan, Sebab masyarakat akan tetap membeli produk 
dan jasa terse but, di situlah keuntungan mengalir terus, 

Penerapan konsep berbisnis secara etis yang 
;)erorientasi pada kesejahteraan masyarakat dalam 
:)engertian Iuas fsraKenolderj tallipak masih jauh dari 
:1araoan, Kebijakan ekonomi di Indonesia sering kali tidak 
kor:sis~en. budaya nepotisme. kolusi da.T1 korupsi secara luas 
diduga menjadi salah satu pendorong berkembangnya 
;Jfaktek bisnis dengan menghalalkan segala cara dan 
kesempatan untuk memperoleh keuntungan sebesar­
'It'sarnya, Tidak mengherankan hila bisnis yang paling 
':l<-,rkembang adalal1 bisnis yang dikelola pebisnis "dekat" 
dengan elit kekuasaan hiUk di pusat maupun di daerah 
lebih-lcbih era otonomi daerahJ. Fenomena demikian 

;ilngan ditanyakan soal ef.siensi dan produictivitas bisnis 
!neskipun demikian dipastikan sangat mcnguntungkan. 
\Ias:-'ara..\;:at begitu m:.ld~" l:ntuk menyebutkan bal1wa 
seorarJg pcbisni.s tertentu berbisnis secara e!is atau tida.l<:, 
benar atau tidak, merugikan masvarakat atau tidak, Tidak 
seci.ikn prah"tek bisnis y:mg sang at Jelas tidak etis dan benar-
15enar merugikan Konsumen Iterutama masyarakat kecii) 
'1,unun konsumen pada "posisi tldak berdaya·'. 
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A.da bebt . ~}a argumentasi dikemukakan Scnr.\' A 
.~. -

h:erai menarJggapi berbagai parJdarJgan negatif ten tang 
praho:ek bisnis yang sesunwthnya tidak benar (Keraf, 1998: 
p,59): 

Pertama, tidak benar dunia usaha disam8kan dengan 
judi, Kendati dalam bisnis ditunrut keberanlarl mengambil 
risiko dan berspekulasi, namun yang dipenaruhkan bukan 
saja uang atau bararlg, melainkarJ dimensi-dimensi lain 
yangjangkauan kemanusiaannya lebih luas, Dalam bisnis. 
seoran.g pebisnis mempertaruhkan nama baiknya. seluruh 
hidupnya, keluargarlya, na!;ib karyawan dan keluarga..'"1ya. 
serta seluruh masyarakat, 

Kedua, bisnis merupakan bagian penting dari 
masyarakat. Sebagai bagian integral dan masyarakat, nilai 
dan norma illoral dalam masyarakat ikut mempengaruhi 
keberhasilan prah.1:ek bisnis. Keberhasilarl bisnis ditentukan 
oleh sejauh mana masyarakat (konsumen) menaruh 
kepercayaan kepada perusahaan (bisnis)USebalilmya bisnis 
akan harJcur bila kepercayaan konsumen terhadapnya 
runruh misalnya melalui pemboikotan produk dan jasa, 

Ketiga, harus dibedakar: secara tegas 2Jltara legalitas 
d2Jl moralitas, Legalitas itu berkaita.'1. dengan perkara boieh 
(might), sementara moralitas berkaitan dengan perkara 
benar (n·ght). Seorang pebisnis bisa memonopoli cengk..ili J..i 
Indonesia berdasarkan berdasarkan Keputusan Presiden 
(hukum). Secara !:lukum (legal) tidak ada salaimya, kar:ena 
sesuai dengan aturan yang telal1 dikantonginya (entah 
melalui koiusi atau suap ataujasa balic pemerintahi, \'amun 
secara moral praktek ini harus ditent2Jlg darJ dlirutuk oleh 
masyarakat sebagai praktek yang tidak adiL tidak fair darJ 
tidak etis. Sehingga angg?i,pan bal1wa suatu kegiatarJ bisnis 
~secara legal tidak ada masalah" maka dengan sendirinya 
jug'l. etis, jclas keliru. 

Keempat. etika bukanlal1 ilrul: emplris Dalam ilmu 
e!11;>iris suatu gejala atau faktayang terjadi berulang-ulang 
atau sudah biasa terjadi, lantas bisa ditarik sebual1 teori 
yang berlalcu universal. Kolusi, ;';orupsi. nepotisme. 
·penvuapan. pemerasan dan peT11ndasan buruh dan 
sebagainya, ditemukan ill mana-mana daiam pra.k:ek bisnis 
kita .. -\lean terapi tidak dengan send=n\'a lalu disimpulkan 



, 'T>"::e~'~~~:~1'"~;ru1wa -semua nclah.-u blSniS- mellukan praktek ., . 
,/ yang sarna. 

Kelima. masih ba:1yak orang dan kelompok 
musyarakat yang menghendaki agar bisnis dijalankan 
secara baik dan tetap mengL.'1.dahkan norma-norma moral. 
Berbagai gerakan seperti alesi protes mengecam berbagai 
pe1anggaran kegiatan bisnis terhadap buruh, wanita, 
lillgkungan. konsumen. keamanan produk dan sebagainya. 
Bahkan sejumlab konsumen bersedia mengeluarkan uang 
!ehih banyak untuk memDeti produk dan jasa dari pebisnis 
bisnis yang etis daripada membeti jauh lebih murah dan 
iwbisnis y2J1g tidak etis. 

4. DILE!'¥lA PROFITABILITAS DAN ETIS DALAl\l BISNIS 

Selama ini pebisnzs seringkali dihadapkan pada suatu 
"clilema" antara pilihan berbisnis dengan orientasi 
!;:('untungan semata at au pilihan berbisnis secara etis. 
S(~<.langkan kemungkinan lain yaitu kegiatan bisnis 
beror:entasi kedua-duanya selama ini sepenmya sulit 
,!i Lt i... ..... , kan. \\' a Wa.lK ara pen utis de ngan salah sam pengelo la 
',dJu"h rental '1CD. CD .. \IP3 di salah satu j21an di Mrican 
jotj;;!;:ana memberikan garubaran yang "mengejutkan". 

:<"!ltal lni sebagian besar pelangganya mahasiswa. Hanya 
.kng,lI' modal sekitar Rp 25 juta. bisnis ini hisa beromset 
-;ekit;u R;J 2 juta per hari margpu mera.:h keuntungan 
-;(' kHar Rp 300 ju ta penahun. Oi silli jelas sekali bisnis 
dl\alankan secara tidal;: etis. mulai dari pembajakan. VCD 
porno sampai dengan bagaimana bersandiwara dengan 
aparat per:egak hukurn. Pengelola terse but juga 
men\'=~utkan: "Bila illgill meraili keuntungan yang sebesar­
besarnya abaikan saja etika, bisnis adalah bisnis. para 
relanggan senang dan tidak pernah ada tindakCUf hllh-uID 
c!<'si apnat pc!!egak huhLl!ll·-. . 

:':etika -berbisnis secara etis· masih sejalan dengan 
onemcsi Disnis misalnya biayanya tidak besar dan tidak 
sulit dilah.-ukan maka kemungkinan pebisnis (selama ini) 
;l1asm ~ersedia be rl..l sa.h2. berbis!"lis secma etis. :"-!amun bila 
:lkhm":a -harus- dihadapkan pada permasal2.han yang 
dilcffi2.:1S seperti rrusalnva pililian :.Jntuk berbisnis secara 
"ttS "tau keuntungan Iberbisnis :idak atau kUrang etis) 

i 

j 
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!llakd ienoroena. .~~g ada memaksa pebisnis menjatuhkan 
pilil'lan yang kedua. Sebab keuntungan rnutlak diperlukan 
bagi kelangsungan hidup dan perturobuhan bisnisnya. 
Diteng;;th-tenga,h persaingan bisnis tidak fair, diakui banyak 
pebisnis bahwa sangatlah berat (untuk tidak mengatakan 
tidak mungkin) bagi pebisnis rnemperoleh keuntungan 
seka:igus berdimensi etis. Bahkan padaorganisasi yang 
secara eksplisit menyatakan tidak berorientasi laba pun 
seperti lembaga pendidikan (misalnya perguruan tinggi), 
yayasan dan ruroah sakit tetap saj a keun mnganmerupakan 
"~asaran yang harus diusahakan". 

S. ERA PERDAGANGAN BEBAS 

Gelombang globalisasi telah melanda banyak sektor, 
berkernbang begitu cepat dan mempurlyai dampak sangat 
luas terhadap dunia bisnis. Kenichi Ohmae dalam bukunya 
'The end of the nation state" (1995), mer:yatakan bahwa abbat 
dari glo balisasi batas-batas negara (nav'ov; slate;ij rnenjadi 
tidr..k begitu penting lagi. Perdagangan beDas ASEAN (AFTA) 
dirnUlai tahun 2003 dan APEC tabun 2020 sedangkan bagi 
negara maju pada tahun 2010. menuntut pergeseran 
paradigma'dalam berbisnis. 

Perdaganga..."1 bebas bila benar-benar telah beIJalan 
sepenunnya. maka penulis perkirnko..lJ. ukar.. teljadi 
perubahan dalam paradigrna berbisnis rneskipun secara 
Dertahap. Pada perdagangan bebas pada kawasan :"sean 
IAFT.-\), sudah sejak I Januari 2003 dimulai dengan 
penurunan tarif sejumlah produk me~Jadi 0 - :5 % .. -\sean 
Economic Community (AEC) atau Komunitas Perekonomian 
.-\SEAN roernutuskan: penururian tarif dan non tarif. 
penciptaan proses dan iklim bisnis ya.."1g bersahal:>at, dan 
liberalisasi sektor jasa di kawasan ASE.-\N (Kompas, 7 
Oktober 2003). 

Perdagangan bebas dan globalisasl dalam berbagai 
bldang akan roenimbulkan semai<:n banyak hal 
"uncontrollable" (diluar kendali) bahkan oleh pemerintah 
sekalipun. Eksistensi dan kelangsu::gan hidup bisnis 
tertentu di Ind0nesia ada kernungK1I1<? .. n govah bahkan sulil 
diprediksi. Tekanan roasyarakat b,s:::s internasional 
'erhadap ah"tivitas bisnis "tidak fair- dl i:'1CO:1esia sepertl KKN 
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dcngan pejabm pemerintah pusat dan daerah akan semakin 
mdu3s Kctergantungan antar negara (interdependent) 
menjad; semakin besar. Corak bisnis di Indonesia akan 
merunakan hasil interaksi pebisnis lokal dengan berbagai 
negara dan kekuatan ekternal (global). Persaingan bisnis' 
dengan aturan main yang tidak lagibersifat 10kal tap; aturan 
main vang berupa kesepakatan-kesepakatan global seperti 
\-:",entuan WTO {World Trade Organization} ataupun ISO 
I ;memo!!Onai Standards Organizanon}. Tekanan internasional 
':;1I1g selama ill; bisa diabaik~" begin.! saja seperti misalnya 
:l'lllClng buruh. hak cipta. human rights, keadilan, 
lingkungan, maka pada era perdagangan be bas tidaklah 
c!enllJaan. bahkan "berbisnis secara etis menjadi salall satu 
modal dasar' dalam berbisnis. 

8anyak dampak globalisasi yallg dirasakan pebisnis 
(;'in :nasyar~1(at. Salah satu dampak terpenting dari 
~iobalisasi sebagai bentuk "neoliberalisme" yaitu 
;"rbcnruknya masyarakat pasar "markel society". Embel­
":l~bcl ::eo dalam neoliberalisrnc lantaran pasar diInaksud 
'!daK lag; dibatasi batas-batas negara. Suatu kondisi yang 
'idak perc1ah bisa dibayangka." sebelu.::nnya. Neoliberalisme 
vang pada tahun 1930-an dirintis oleh Alexander Rustow, 
clipopulerkan oleh Milton Friedman dan Frederick von Hayek 
b3n".::l1.;: di!erapkan oleh banyak negara termasuk negara­
negara komunis seperti Cina. Pada tahun 1980-an pabam 
!leoliberalisme menjadi populer dengan ditandai dengan 
kebijakan spektakuler dua tokoh dUIlia kala itu Perdana 
\'j enteri fnggris ~vIargaret Thatcher dan Presiden Amerika 
Serikat Ronald Reagan, Seperti di Inggris. dilakukan 
privatisasi seluruh badan usaha' milik negara, Bahkan 
hnbagai slogara untuk pengelolaan pemerintah y'ang bersili 
;good gouernance) secara tidak langsung juga menjadi 
,)[opaganda neoliberalisme Pasar akan lebili menentukan, 
i)ukan lag} negara dan pejabatnya, 

h:eKuatan ekonopll duma kim hanya dipegang oleh 
.">2 multinational corporation I MSCsi dan perdagangan global 
dikontroi oleh S00 pe rusahaan , Dan 500 perusahaan terse but 
1 r'rdapat -l-l3 perusahaan herlokasi di :'.S (185), Eropa (158) 
dan Jepang (tOO) Cfony Clark. The Cese ,'\gainsi The C!obal 
CO conomu, 200 J), Bergabungnya nega!"a Cina sebagai anggota 
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World Trade Org~anisatioli (WTO) menempatkan Cin2 
menjadi pedagang keempat terbesar di dunia (Kompas. 7 April 
2004). Peranan Cina tentu akan lebili besar lagi dimasa 
mendatang, Sebagai buktinyasebuahkebijakanpemerintah 
Cina yaitu berencana menekan laju pertumbuhan 
ekonominyayang terlalu tinggi (selamaduadekade terakbir 
sekitar 10 %). Kebijakan pemerintah Cina ini ternyata 
langsung berpengaruh kepada pasar valuta dan bursa di 
berbagai negara di Asia Pasifik termasuk Jepang, (Kompas, 
1 Mei 2004). 

Di Indonesia, masyarakat pasar telah menerobos jauh 
masuk ke \vilayah pedes~1Il yang sebelumnyahanya dikenal 
di perkotaan, Desa-desa telah berubah menjadi komunitas 
yang berorientasi pasar. Bisa dikatakan "tak ada lagi 
hubungan sosial tanpa pamrih", Semua ini adalal1 paham 
neoliberalisme menawarkan "cita-cita utopis' bahwa 
kesejal1teraan bagi umat manusia akan tucapai hanyajika 
sebuah pasar bebas tercipta Namun, pasar bebas seperti 
sekarang ternyata masuk ke wilayah-wilayah yang tidak 
terlindungi, tidak mengha~ilkan perekonomian yang bisa 
meningkatka,n kemakmuran masyarakat. Bahkan selama 
ini ada kecenderungan mendorong rakyat semakin miskin. 

Sistem pasar bebas lahir !I!engg<U1Tikan sistem 
merkantilisme yang dikenal sangat regulatif dem korup, Pada 
sistem merk3I.'.tilisme serillg kali dijumpoi KKN (Korupsi 
Kolusi dan Nepotisme) birok~asi pemerintah dengan 
mengorbankan kepentingan orang banyak termasuk 
mengorbartkan rasa keadilan masyarakat. Sistem pasar 
bebas bukanlah suatu sistem tanpa regulasi. Pasar sendiri 
merupakan sistem rpgulasi yang menjamin hale dan 
kepentingan bisnis setiap pelaku secara sama dan fair, 
Sistem ekonomi pasar bebas menjamin dua hal, Pertama. 
adanya kesempatan berusaha yang sarna dan 'fair bagi 
semua orang. Kedua. ada aturan yang Jelas dan fair, dan 
karena itu etis, Dengan demikian Iterlepas dari 
kelemahannya di sana sinii secara relatu" pasar bebas Ie bili 
menguntungkan banyak ?i..~ak dalam masvarakat. 
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6. TREND ETlKABISNIS or ERA PERDAGANGAN BEBAS 

Penelitian Michael S Caccese menyebutkan beberapa 
alasan mengapa banyak perusahaan yang mempunyai 
-orientasi laba" (profit-driven companies) menaruh perhatian 
ten tang "etika bisnis' (Financial Analysts Journal, Feb. 1997): 
adanya tekanan dan konsumen (consumers pressure); 
persaingan (competition) atau "being ethical is a clever 
marketing strategy»; dan perubahan nilai-nilai sosial (changing 
social values) yaitu mengutamakan orang, baru kemuelian 
laba (profit). Beberapa kasus ambruknya reputasi 
perusahaan atau individu antara lain disebabkan olel! 
.inclakan "tidak etis' yang pacla akhirnya berakibat sejumlah 
kerugtan secara finansial clalam jumlah yang sangat besar. 

Penelitian yang dilakukan Chong Yeong Lee clan 
Heicleki Yoshihara (Journal of Business Ethics, 7-21, 1997) 
tentang "BHsiness EtJu'cs o/Korean and Japanese ,"v[anagers' 
memberikan gambaran cukup jelas panclangan pebisnis 
ten tang pentingnya "etika bisnis". Penelitian dengan 
responden sebanyak 288 orang manajer berkebangsaan 
~orea da.l13 2 3 orang J epang yang bekerj a pada perusahaan 
oesar dan menengah yang bergerak eli bidang keuangan, 
kOllsrruksi, barang konsumen. barang industri dan jasa. 
Kesimpulan peneliti3...."rJ. !:D.e::'yebutlc~~ bw~\~a tindako..n etis 
clalam bisnis sangat ditentukan oleh nilai-nila.; pribadi 
IjJersonalualH€s) d'lri pebims 57.6 % (Korean) dan 60,8 % 
IJepang), .-\da harapan tentang pentingnya etika bisnis. 
Se banyak 81,0 % respoD-de:} ll2.najer berkebangsaa.."l. Korea 
dan 63.0 % Jepang menyatakan keyakinannya bahwa 
dengan mepjalankan bisnis secara etis maka dalam "jangka 
panjang akan menguntungkan" (Htilitarianism). Sedangkan 
ja\\'aban atas pertanyaan alasan apa yang mendorong 
:nereka mela"kukan tindakan tidak etis dalam bisnis 
sehingga bertentallgan dengan nilai-nilai pribadinya 
'!Jcrsol:al v'aiues) alasan \'ang pertama adalah "keuntungan 
;Jerusanaan" dijawab oieh 44.0 0;' rnanajer berkebangsaan 
\01'(';t dan 45.0 .,,,, Jcpan~, .-\Iasan kedua karcna sudah 
;'t'rL1KU urTIum eli mas~:~tr?j.:2.~ Jr-=!C!!iL'~Srr!l da.."'1 alasan yang 
;,('!;~~:t ·''-:lit!..l karena kt'~ngH1i111 .. ltasan 'supenor-s L,u1Sh,l 

,:>, : •• k:l :>1S111S yang pun\'a C'tSl )auh i-.:e depan, Yang tngi.n 
.••. r. __ ....... h.c"~ hprT:-lt"'\~H1 n;li;;}rn larH!ka oaniang, etika 
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Blanchard dan f'icrrman Vincent mengatakan bahwaSetuah 
kode moral yang l;;uat dalam suatu bisnis merupakan 
langkah pertama menuju sukses dan manajer yang etis 
adalah manajer pemenang" (Blanchard, p.IO). 

Kalau begitu mengapa masih saja banyak praktel;, 
bisnis secara terang-teranganmelanggar norma dan nilai­
nilai moral? Babkan pelanggaran terse but tidak saja terjadi 
eli Indonesia. Oi AS yang masyarakamya getol berbicara 
tentang transparansl dan akuntabilitas pubUk, beberapa 
waktU lalu dikeJutkan tiengan terbongkarnya sejumlah 
skandal akuntansi/bisnis, Munculnya skandal alnmtansi 
eli sejumlah korporasi eli AS elisinyalir adanya peran analis 
dan auelitor sebagai pihak yang tidak independen. Seorang 
analis mestinya memberikan arahan yang benar dan bukan 
sekedar salesman dengan agenda tersembunyi. Bahkan 
:\rthur Andersen salah satu perusahaan akuntansi terbesar 
di dunia terbukti terlibat dalam penghaIJfuran dokumen­
doh.-umen perusahaan energi raksasa E""nron (2001) dan 
manipulasi pembukuan pada perusahaan WorldCom, 
Kemuelian terbongkar juga skandal korporasi eli AS lainnya 
seperti Tyeo International -penggelapcJl pajak; Adelphia 
Co=urucation - penipuan seklUita,<;, Global Crossing -
insider trading, Xerox Corporatlon - manipulasi pembukuan, 
Walt ;)isney Company - manipulasl pembuh.-uan, imCione 
System dan Merck - insider trading (Kompas. 25/7 /2002), 

Oi Indonesia, terbongkamya transaksi fiktif Bank 
:\sialic dan BOB melalui duaperusahaan seh.-uritas padahal 
kedua perusahaan sekuritas terse but teIah dihentikan 
operasionalnya sejakJanuari 2003 (Kompas, 16 April 2004, 
p,14), Padakasus skandal Mosanto adadugaan suap rnuncul 
dari hasil audit internal terhadap Mosanto Cc;,·· perusahaan 
pengembang bib it transgenik yang bermarkas di St. Louis 
.-\S _ menemukan adanya pengeluaran uang sebanyak 50,000 
dollar ~.S secara tidal< sah yang melibatkan sejumlah peJabat 

Rl (Kompas, 24/3/2004). 
Sehubungan pertany_aan eli atas ada beberapajawaban 

y<Ulg btsa diberikan. Pertama. adalah mal1u~ia\~; bahwa 
,idak ada sea rang pun yarig bersih, se,atus perse!> etls dan 
hermoral'dalam seluruh tindakannva, 'i-:edua. sering 
diternukan prah."1:ek bisnis yang udak balk Itidak etis) dan 

I" t_ -I~ ..... ~C"'~-::! !phih nisehabk~n ~ad<~nya pelu~ngW 
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v:mg diberikan o\eh sisrem ekonomi dan~olitik. Kesada.ran~ 
'me~genai berbisms yang baik (etis) belum memadai kala~; 
::dak disertai pemberlakuan sistim ekonomj dan penegakClIl'Ji: 
!ltlkum secara tegas dan netral. Ketiga, praktek bisnisI 
tcncnru melanggar nilai moral tertentu karena pelakunyaJ': 
cialam "keadaan rerpaksa' (teleologi). Karena tekanan;,i 
ekonomi dan sangar terbatasnya kesempatan kerja dan." 
kcrrampilan, banyak wanita yang pada a.khiInya terpaksa 
bckerja sebagai PSK (pekerja seks komersial). 
Bagaimanapunjuga, bta ha...-us melihat realitas bahwa dari 
kegiatan prostitusi bisa menghidupi banyak wargadi sekitar 
lokalisasi (tukang cuei, warung) dan banyak PSK yang 
menjadi tulang punggung keluarga di tempat asalnya Apa 
\ '1.ng dilakukan oleh PSK jelas melanggar etika. 
Sesungguhnya praktek terse but tidak perIu .dikutuk 
melainkan dapat dimaklumi, kendati dari segi hukum 
pelakunya bisa saja dituntut. Rencana Wali Kota Semarang 
be berapa wah."1:u lalu berencana menarik pajak dari kegiatan 
;:ll"ostirusi dan perjudian U11tuk meningkatkan pendapatan 
;,,-;ii dacrah [PAD) setidaknya sebagai bentuk pengakuan dari 
:',. werinrah (h:ompas, 19 Januari 2(02). 

6. i D-t]rbisn'LS Secara Etis 

Tid.ak sUllr seseorang untuk mengatakan bahwa 
si .-\ sebagai pebisnis tidak etis dan si B pebisms etis. 
Bagaimanakah berbinis yang Jerdimensi etis<' terse but 
sebenarnya ") Suatu praktek bisnis bisa dikatakan 
berdimensi eris arau ridak. bisa dikaji dengan 
memahami esensi dari erika bisnis dari pandangan 
:,riiltananism, relanuism dan legalism. Pebisnis yang 
:nemperhatikan erika bisnis adalah bukan sebagai 
iH'llgCtl111\ ;iI~iir(lJ1cl/usrn valtll -riu; grcarernllmbers. benefits, 
';'Ir! ,;oods .'ar [he !~"mbcr 0/ !J('ople". Sebab dalam 
:)(,llcrapan tJi1nd,U1gan 'I1l akan mempunyai dampak 
:11"ngabalk:U1 hak dan k"adilan banyak Plhak. Bagi 
,,,'IJlSnlS pembangunan lap,llgan golf. rumah mewah dan 
':li:l11 lav<lng ",ie1as mel1gunrungkan", namun dalam 
~·.·uIltungan yan.l.~ diperolL'h pcuisnis mcngabal~an 
illLlllgnvil kl'sernpatan peranl mengelol<: ranah 
~Jrod\.lktlf. p'>~nilikan. tempar tinggal dan rusaknya 
"c,'sel,nbangan ekosistem. 
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Berbisnis secara etis adalah bukan sebagai 
penganut "relatiuism', semuanya bersifat relatif, atau case 
:0 case bases. Sehingga bilamayoritas berpandangan oke 
(~etuju) atau sebagian besar melakukan(people do it) 
maka hal terse but juga oke (sesuatu yang bersifat umum 
untuk dilakukan). Seperti misalnya banyak kasus 
bribery dan extorsion keduanya merupakan kasus 
penYU2_pan, namun dalam bribery inisiatif penyuapan 
dari pemberi (giver) sedangkan extorsion inisiatif 
penyuapan dari receiver (penerima). 

Berbisnis secara etis bukan penganut "legalism·, 
berbinis secara etis (ethical) akan lehih dari sekedar 
legalism (taat pada aturan/hukum yang ada), namun 
ketcntuan legallebih merupakan persyo.ratan minimum 
dari suatu tindakan etis (legal is minimum requirement 
what ethical is) dan suatu yang ethical tidak dipengaruhi 
oleh l~gal. Seperti ketentuan upah~nini.IIlum propinsi 
(UMP) da::i pemerintah di daerah "X" misalnya sebesar 
Rp 351.000/bln (im merupakan ketentuan legal). 
Berdasarkan tingkat keuntungan yang dihasilkan, 
pebisms y?ng berdimensi etis akan memberikan upah 
lebih darijumlah tersebut (Profit sharing). Dalam kasus 
ini pebisnis memberikan upah lebih berorientasi pada 
rerpenuhinya kebutuhan karyawannya secara [uas 
dengan memperhatika.."l kemampuan keuangan 
perusahaan secara "jujur". Pada kasus "linion Carbide 
Corporation" di India, perusah?an relah mengikuri 
semua peraturan di India .. -\rtinya secara legal tidak 
dipersoalkan. Terjadinya bencana luar biasa \2/12/1994) 
vang ruerenggut banyak korban (2000 orang memnggal 
dan 200.000 lainnya menderital. perusahaan dinilai 
menplankan bisnis secara tidak et!s. Sebab perusahaan 
:"anya mengikuri ·peraturan standard pengamanan 
pabnk" pemerintah India yang puh khih Jonggar dari 
pada di negara induknya di :\S 

Ethics (etika) merupakan sesuatu yang berlaku 
universal sifatnya, artinya esensi t'uka berlaku di mall.a 
sap, kapan saja dan si<lpa sap tdnpa memandang 
.abaran. pendidikan, ras dan ag,una. Dernikian juga 
esensi darl etika bisnis (bllsllless e!h.!csj mempunyai 
d= sarna. Pertimbangan nonuan:' "lOrr<:nriIJe Ju.dgernenr) 
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;nenjadi kajian dan etika. apakah sesuatu tindakan/ '.; 
situasi benar atau salah. baik atau buruk antara lain . 
;:nempunyai kharateristik: memperhatikan secara 
sunggun-sungguh seberapa besar keuntungan dan 
kerugian bagi manusia; moral srandard tersebut tidak 
dapat dikuJ~uh.kan (established) atau diubah dengan 
keputusan dari lembaga atau badan apapun; dan didasari 
pada penimbangan yang "fair". 

Pada era perdagangan bebas. dimensi etis dalam 
bio:;nio:; bi:;Ci menjadi semacam "kunei keberhasilan' 
produk dan j asa yang dita\varkan agar bisa diterima oleh 
konsumen. Sehingga suatu cara berbisnis tidak etis 
yang selama ini, masih bisa berjalan dengan sukses 
karena berbagaijaminan dari oknum penguasa ,ertentu 
rnisalnya maka diperkirakan akan mendapat berbagai 
kecaman. ~ekanan dan reaksi secara internasionalyang 
membuat hal semacam ini tida.l;: akan efektif lag; bisa 
dilakukan. Bahkan kecenderungan (trend) perilaku 
konsumen di negara maju saat ini yang juga diikuti 
:ieg~lra-!1cgar~ htinnya yaitu ';kckllatan konsumen!t 
:'~rsedia membeli produk meskipun hasganya lebih 
::lahal dengan pertimbangan etis. :'lemang belum acia 
:,ukti bahwa perusahaan vang lebih etis akan 
:1wrnpero!eh keunttL'1ganyang lebih besar dan padayang 
~:u rang etis. te;:api Jari pandangan konsumen tentu 
s<'pakat bahwa praktek bisnis secara etis merupakan 
,'''fa berblsnis van~ :)a!k. Sehmgga dengan kata lain 
praktek bisnis berdi:'C.ensi etika bisnis dan protitabilitas 
:l;UUS tenlS (ilusanakan agar blsa lJerjalan seeara 
llf"rsama-san1a. 

6.2 Cyberspace dan Cyber Crime 

Era pasar bcbas ditandal dengan semakin 
:11l'lllngkatnva pemantaatan t~knologl informasi via 
internet (cyberspc.cel. Pesatnya perkembangan telr_"lologi 
:nJormasi selain ben:panfaat bagi pengembangan bisnis 
Juga memlJawa dampak turnbuh suburnya cybcr cnrne 
,kcJahatan mela1ui :nternet cii jagat mava). Menurut 
i:Zosalind and Dave Tavlor (The internet BUSiness Guide, 
\999), bagi perusahaan yang menyelenggarakan bisnis 
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bisa dipeit-bh. Pertama. mereduksijumlah pegawai dan 
jumlah telepon. sebagai contoh internet banking: klik BC/\ 
telah menggantikan ratusan ATM BCA. Kedna, 
menghemat biaya pencetakan. Ketiga, mengurangi tinta 
dan kertas dan dalamjangka panjang diharapkan 1;;isa 
menjaga agar bumi tetap hijau. 

Tidak ada satu negara pun yang bisa menjamin 
terbebas dari cybercnme. Perkembanganteknologi telah . 
mengaburkan batas-batas fisik dan budaya sebuah 
negara. Mengacu pada Kongress PBB untuk pencegahan 
kejahatan di Wina, Austria (2000). cyber crime meJip"1j 
me1akukan akses tanpa)zin, merusak data a_tau 
program komputer, melakukan sabotase llntuk 
menghilangkan sistim atau jaringan komputer, 
mengambil data dan dan ke dalam jaringan komputer 
tanpa izin serta memata-Ulatai komputer. 

.-\da tiga (3) jenis kejahataJid via internet yaitu 
hacker, cracker, dan carder (Manajemen. Oktober2002). 
Hacker adalah orang yang bisa masuk ke salah satu 
siste m kern lldian me lakukan peru bahan, te lapl 
tujuannya memberi warning kepada pemilik situs. 
Cracker adalah orang Yarlg merusa.1( suatu sistem hingga 
pemiliknya harus membangun kembali (investasi Jagi). 
Crackel- mengacak-acak situs KPU mengubah nama­
nama partai menjaJi lucu-lucu. iKompas. 21 April 2004). 
Carder adalah orang yar.g memakai kartu kredit orang 
lain untuk membeli barang dan mengirim barang ke 
suatu alamat. Petrus Panka 122\ mahasiswa PTS di Jogja 
divonis 15 bulan penjara oleh PN Sleman 24/8/2002 
karena tert~lkti melakukan "pencurian kartu kredit" 
warga AS Gianlllca .\1enzo (Hltp: ; /tutorial.ifrne.net/ 
index. asp? modelsor=news). Terdakwa S Budi Hasmin 
(42\ dan Sllprihatin PSI di dah"via memalsu kartu kredit 
dengaIl scheming deVtce di P!\ Yogyakarta dengan total 
kcr...:.gian Rp 200 juta. :\sosiasi Kartu Kredit Indonesia 
(AKKI) menyebutkan bahwa pemalsuan kartu kredit 
selama tahun 2003 telah menyebabkan perbankan di 
Indonesia mcrugi Rp 60 miliar (Kompas. 10 Juni 2004). 

Bila penggunaan cyberspace rawan terhadap tinriak 
keJru'1atan, laiu bagaimana tanggllngjawab pebis[lis 

_____ J \,f.oC'l.r~n.lln r'lpr::tnfTkat hu.kunl yang 
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··leI~s dan tega..,· r"ntang keJaharar, ·urna rlJbf"r beium~: 
ada. konsumen ":lisa menUIltUI pebisnis yang-~S' 
rnenggunakan media cyberspace berdasarkan UU 8<~ 
Tahun 1999 Perlindungan Konsumen_ Pada pasal 4 ayat~ 
a disebutkan konsumen berhak atas kenyarnanan,c':~~: 
keamanan dan kese1amatan dalam mengkonsums~:-.tS 
barang danl atau jasa. Demikianjuga pada pasal 7 ayat-.,_;; 
f. pelah.-u usaha wajib memberi kompensasi, ganti rugi 
:11aS kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan 
pernanfaatan barang danl atau jasa yang 
dlpcrdagangkan. 

Seberapa wah."tu lalu dunia perbankan melalui 
InT,'rnet di Indonesia dikejutkan oleh ·ulah" Steven 
ii:u·yanto. Lelaki asal Bandung membuat situs asli tapi 
palsuiayanan ir..temct banking Sank Central Asia Dengan 
beberapa situs "plesetan" ruirip situs resmi SCA, ia 
bnhasil mencuri data-data (user id & PIN) dari 130 
:Jasabah BCA. Steven memanfaatkan Kesalahan ke!ik 
n<1sabah kemudian mcncuri data nasabah yang 
difllugkinkan bisa cligunakan untuk tujuan krirllinal 
." 'lIn!,"s. sr; 1'.'.00 II. :3ehubungan kaSllS tcrsCbllt. pihak 
"'·:I'.,·knggara ''''narusnya menctapkan hak-hilk apa 
';.1;,1 \-;)ng dimdiki nasabah :rtrerne[ banking dan 
k-""'''Jlban apa saja yang harus dilaksanakan 
!l<'I1\-('ienggaril r·rttemer banking. Kcwaiiban bank yang 
l:d.Ii.; bisa rerpenuhi secara maksimal mcrupakilJ1 
\('!'uzi;m b:lgi nasabah_ \asabah berhak memperoleh 
."alltl nlg! karenanya. 

6.3 Peran Sentral Pimpinan Bisnis 

~e buah pc rt any aa:'1 vang ser~ng klta de ng::u 
S"i"lg;ll bentuk t;ulggapan at;:l:; klnerJ<l sebuilh lllsnis 
'_Clllg udak ellS adalah -Si8p,1kall yang palil1g berper:man 
mellentukan berkembaIlg!illya suatu bisnis tidak ctis 
-)- Pertanyaan yang ~ama juga diajukan pada a1.-rivitas 
suatl! bisnis yang bisa dikatakan etis. Tenru, banyak 
plhak yang bcrperanan menentukan etis tidaknya 
aktivttas bisnis. :-I amun. tidak dipungkiri • peran 
p"npinan blSl11S" (supenor) roerupakan pihak yang paling 
ciominan. Fah.'tor lain yang mencntukan antara lain nilat­
,uiai personal. kebijakan perusahaan. kode etik di 

J."r ~V-.,JU"; .... 

!Jerusa.. '1, persaingan bisnis. bahkan pertimbangal1 
non ekonomi. 

Berkembangnya bisnis berdimensi etis akan 
memberi harapan seperti meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat sebab akan tersedianyalebih banyakpiliban 
produk dan jasa, dengan harga yangmurah, kualitas 
dan pelayanan lebih baik; jaminan keselamatan 
konsumen dan kelangsungan hidup bisnis akan lebih 
terjamin. Perkembangan tersebut menuntut 
tersedianya profesional dalam berbisnis yang 
mempunyai "kompetensi" memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan "erika bisnis" sehingga mereka bisa 
mempunyai sikap etis yang tepat dalam praktek bisnis 
secara baik (good business). 

Tentu ada harapan bahwa pe bisnis yang menaruh 
perhatian secara serius terhadap dimensi etis dalam 
bisnisnya akan lebih sukscs daripada yang tidak 
Meskipun hingga saat ini tidak ad~ satu hasil riset pun 
yang menunjukkan bahwa bisnis yang "Iebih etis"lebih 
menguntungkan dari pada bisnis yang tidak etis 
~I.methlchul business). Bahkan keadaan sebalilcnyayang 
seringkali terjadi. Tapi setidalrnya banyal< orang akan 
sependapat bahwa berbinis berdimensi etis merupakan 
C<lIi'_ bisnis yang baik. 

7. PENUTUP 

lilim bisnis dewasa ini menuntut para pelaku bisnis 
untuk mampu mengelola bisnisnya dalam rela<;i sosial yang 
tanggap terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat 
(stakeholder)_ Termasuk harapan agar bisnis dijalankan 
secara baik agar kepentingan masyar.?kat tidak dirugikan. 
Blsnis adalah bagian integral masyarakat yang tak 
terpisahkan. Semua norma yang berlaku dalam masyarakat 
[ermasuk juga masyarakat intemasional (era perdagangan 
be bas) harus diperhatikan oleh pebisnis. Ketika norma, nilai 
dan kepentingan masyarakat diabaikan.oleh pebisnis, bisnis 
tersebut kemungkinan akan ditolak/diboikot oleh 
masyarakat. Pandang.:n yang menyatakan bahwa praktek 
bisnis tidak perlu etika, bahkan etika dianggapnya 
bertentangan dengan bisnis adalah tidak tepat. 
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iSSN :IIU·')OSS I~' -\'laSln banyak ditemukan ktek bisnls yan .. --: . 

m. cngnalal. kan segala cara. tipu menipu, korupsi.· •.. ~. 
pemalsuan, pemerasan, perundasan buruh dan sebagalIlY~ 
fldak berarti sebagai sesuatu yang "umum atau sahi. __ · 
diLl ku kan (relauvism). Praktek bisnis secara etis adalah cara(' 
iJerhis;1is yang baik. Analisis di atas memperlihatkan bahw4' 
praktek bisnis memerlukan adanya etika, bukan hany~; 
berdasarkan tuntutan etis belaka melainkan juga';,.' 
bcrdasarkan tuntutan untuk kelangsungan bisnis itu '. 
st'nciin. ""** 
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ETmSKAH PARA ·PEMASAR 
MENGEKSPLOITASm ANAI( 

DENGAN DKLAN? 
Muafi 

• ABSTRAKSI 
19 ini para pemasar sangattertarik untuk me~gg~rap pasar pot~nsial 
1ak di Indonesia dengan cara mengeksploltasl anak melalUilklan 
berlebihan. Anak-anak memang dikategorikan memiliki pangsa 
mg besar dan potensial untuk digarap oleh para pemasar. per:nilihan 
:Ievisi dirasal<an saat ini 0lel1 para pemasar merupakan m.edla yan~ 
.epat untuk mempengaru~1 anal< dal~m melflkLII<~n ~enlaku bell. 
evisi dianggap paling efektlf dalam I<eglatan komunlkasl pemasaran. 
Ian anall-anal< terl1adap televisi nampalmya dil11anfaatl<an 
hnya olel1 para pel1lasm/pembLlat iklan. Pel11asar betul-betul 
lar! bahwa kesukaan terhadap merel< 11ClrUS dibentuk sejak konsumen 
tnak-anak sehingga konsul11en sasarannya dapat ditentLII<an leblh 
dam daLll' hid up procluknya. 
ena yang terjacli di Indonesia, ternyata s3ringkali iI<lan-iklan yang 
ilkan di televisi dikatcgorikan tidak l11endidil<. Hal ini katena 
19ny<l para pl'-1l1ajer lilian untuk menampilkan iklan semenarlk 
in sehinggn banyak ynng mcngobaikan etika dan moral clengon 
ri keuntungan s0ma!<l, tonpa pernah mempertimbangan dampak 
mbul jika' terlalu mengekspl'oitasi anak dengan iklan-iklan yang. 
Igkan. Oleh karenanY<l, R.P Nielsen (1985) memberlkan bebe.rapa 
malternatif yang dapat dilakukan oleh pemasar/pembuat Iklan 
nenghadapi dilema etika yang serius. Model perilaku etika l11anajer 
3ran juga berbeda-beda. Model perilakLi etika berkaitan dengan 
an Clpa yang baik bagi pribadi "egois" dan yang baikbagi masyarakat 
~me", dengan pri[1sip-prinsip formal yang mungldn. M~najer yang 
laku un-ethics dapat disebabkan oleh beberapa faktor, dlantaranya: 
)1' pribadi, (2) organisasi dan (3) IingkLlngan. 
Igan mengkaji penyebab terjadinya un-ethics, maka diharapkan 
lemberikan gambaran bahwa untuk dapat IT.enciptakan perilaku 
r yang etis, termaSLlk manCljer pemasaran perlu dukungan dari 
3i pihak: I11snajer itu sendiri, perusahaan, pemerintah, masyarakat 
ya gerakan konsumen), beberapa LSM, media massa" dunla 
kan serta pil1ak-pihak lai n yang diharapkan iI<Llt bertanggung'Jawab 
.p perkembangfln dfln pertLllnbuhan mental serta spiritLlfll anak­
:lonesia. Sangflt tidfll< elis jika para pemasar terlalu mengekploitClsi 
'ngan iklan. 

nci: ethical clilcmm<1s, model perilakll etika, deW perilaku un-ethics. 

-
SE, MSi, Stat pengajar FE 
;tas 'pembang(Jnan Nasional 
1" Yogyakarta. 

PENDAHULUAN 
Periklanan merupakan salah salu alai 

yang paling umum digunakan perusaha­
an unluk mengarahki:ln komunikasi 
persuasif pada pembeli sasaran. Oalam 
membunl program peril<lanan, manajer 
biasanya sclalu mengawalil1ya dengan 
mengidenlifikasi pasar saSClran, dan 
moli! pembcli. Solanjulnya, akan mern· 

'bual kepLllusan mengenai mission, 
money, message .. media, dan measure­
ment (Koller. 2001). Berkailan dengan 
iklan pa.da anak. saal sckarnng ini para 
pemasar san gal lerlarik unluk mong­
garap pasar pOlensial anak-anak di In­
donesia dengan cara mengeksploitasi 
anak melalui iklon secara berlebitlan. 
Anak-anak memang dikategorikan 
memiliki pangsa pasar yang besar dan 
potensial untuk digarap oleh para 
pemasar. Survey tahun lalu yang dilaku­
kan oleh Frontier m'1mperkirakan pasar 
unluk anak-anak nilainya mcncapai Rp 
75 triliun (Marketing, 2002). Keterbalasan 
anak dalam proses informasi seringkali 
dimanfaalkan oleh para pemasar/pem­
buat iklan. Mengapa? Karena, baik anak 
yang masill mucla maupun yang lebill . 
tua mempelajari sebuah pengetahuan 
dan ketrampilan biasanya dari institusi 
sl)sial seperti media dan periklanan (Pe­
ter dan Olson, 1999). 

Pemilihan media tolevisi dirasakan 
saat ini oloh para pemasar merupakan 
media ynng pilling tepat unluk memo 
pengllrlllli 3nok dalam melakukan 
perilaku beli. Iklan televisi dianggap 
paling efektif dalam kegiatan komunikasi 
pemasamn. Hal ini karena iklan toluvisi 
memiliki daya tarik kunt yang dis8babkan 
oleh unsur kata-kata, musik dan sound 
effect, memiliki audio visual berupa 
gambar hidup yang tidak dimiliki oleh 
media lain, disamping kelcbillan Inin 



~perli zoning (J,dl nctwoi/..'ng yang 
e:'.fjoleklilkan jan[jknu.:ln masYMakal 
r811k JG:'~iJ1S, 1 D(7). SI.::voi Yill1g 
a:{ukut: c.e!1 YI(.'\! tcri1nd[!;; 306 l11urid 
las empoi sompni kolns cnarn SD eli 
karin menunjukkan ba/lw,1 waklu yang 
labiskan ana/<-ana/< unluk rnclwnlon 
evisi dmi lahun ke 1,lhun meninokai. 
Ihlll1 1897 ralll-r,lla <3na/< 11'10rlol11on TV 
lama sekilar 22 sampai 26 jarn por 
nggu, <llau 3 Sumpai 4 jarn schari. 
lmcnlara pene/ilian lerukhil' /allun 
101, menunjukkan wal<lu ra/a-rala yang 
labiskan anal<-anak di depan layar 
ea m()njadi sekilar 35 jam seminggu .. 
lu'5 sampai 6 jam sehari. Peningkalan 
Iktu mElnonton TV tersebut lampaknya 
Inilikan kalau melihnl hasil survei yang 
:lkukan oleh Mnrketing Research In­
nesia (MRI). Survei ini dilakukan 
hadap 1.400 anak usia 7 sampai 14 
lun, dan 1.400 ibu rurnah tangga yang 
~milil<i anak IJsia 0-14 tahun di enum 
fa: Jakarta, Bandung, Semaran£J. 
rabaya, Medan dan Makasal'. Sulah 
.u hasilnya rnenyobutkan anak-anak 
,lui kebebasan p()nuh olel1 orang lua 
luk menonton TV. Orang tun juon lidak 
·mberi batasan kapada anak-anaknya 
Itang waktu manonlon TV, mnupUll 
is acara yang layak c/ilonton (I<ompa$, 
-7-2001). I<eseliaan anak-anak 
hadap televisi inilah nampaknya 
lanlaatkan scponuhnya oleh paril 
I1llsur/pomlJuulll<I(l!1: /:'oll1:lSm [)ulul-

beiul l11er.yadari bahwa kesukailn 
lcrhildap merck harus clibenlLlk scjak 
IIOllsumen lI1asii1 ul1ul<-ul1i;\k sel1inggn 
konsumen sasamnnya dclpat ditcntukan 
lebih awal dalam daLir Ilidup produknY,l 
(Dhannmesilla dalam Muali, 2001) 

Berdasarkan uraian di atas, tulisan 
ini akan mumbailns mengenai hal-/1al 
yang terkail dongan eliJical dilemmas 
seorang pem<lsar, model poriiakLI etika 
yang berkaitan cleng<1I1 pemilihan apa 
yang baik bagi pribadi "egois" dan yang 
baik bagi masyarakat ':altruisme", 
dengan prinsip-prinsip lormal yang 
mungkin serta penyebab IRrjadinya 4n­
ethics bagi manajer pemasaran dalam 
kaitannYil dengan iklan di televisi. 
Harapannya, agar para pemasar dalam 
menerapkan strategi iklan tetap mem­
perhatikan masalah etika bisnis sehingga 
tujuan peril<lanan bisa dirasakan 
manlaatnl/a oleh semua pihak. Para 
pemasar. sehar Isnya lidak hanya 
mengejar sLlalu keuntungan bisnis 
somata telapi juga perlu memiliki 
tanggung jawilb terhadap per­
kembangan mental maupun spiritual 
anak-anaklgenerasi muda Indonesia di 
masa yang akan datnng. 

ETHICAL DILEMMAS MANAJER 
PEMA~ARAN. 

Menurut Von der Embse dan Wagley 
(1988), etika clidelinisillan sebagni 
l<OrlSOllSUS IIIOllOUllai sl(llllJur p0rilakll 

yanQ diterirria unluk suatu pekerjaan. 
pordag2.ngan iltau prol05i. Dalam 
pandcll1gan yang lain, olika II1crujuk padn 
prinsip-prinsip perilaku y,lI1g memo 
bedaknn antara baik, buruk, benar dan I 

sala/l (Verne E. Henderson. 1982). Etika 
perlu dipa/lami sebagai sobllall cabang 
lilsalal yang n;enpkaj1 mengonal nilai 
dan norma moral YilnO monontukan 
perilaku manusia Oala.111 hidupnya 
(Keral, 19(1). Tujuan stika atau kode 
otik adalah lIntuk memungkinl<an individu 
membllat berbagai piliilan di antara 
perilaku-perilaku alternatif. PentingnyCl 
etika meningkat dalam proporsi terhadap 
konsekuensi dari akibat yang ditimbul' 
kan oleh suatu perilaku (Gibson, James 
L, James H. Donnely, JR dan John M. 
Ivancevich, 1996). Titik awal untuk por­
atur\ln elika adalah dengan memper· 
timbangkan tiga pendekatan clasar untull 
perilaku yang etis: utilitiuian view, indio 
vidualism view, dan justice view. 
Sodangkan Schermcrhorn (1999). 
menambahkan satu I<lgi pandangan 
ten tang perilaku etis Yilkni moral right 
view. UtilitMian view, menyatakan bahwa 
perilaku dianggap eUs jika perilaku 
tersebul memberikan kcbaikan yang 
besar bagi sebagian orang. menghilsil· 
kan sedikit kerusakan dan hanyil mem­
butuhkan biaya yang terendah. Individu­
alism view, menganggap bahwa perilaku 
ynnn Oti5 aclillall clellam jnl1!/k[l pnrlj(\119 
Illornboriklln I<opcniingun bagi diri sendiri. 
Justice view, beranggapan bahwa 
perilaku elis ada/ah perilaku yang tidak 
memill[lk, jujur clan adil d'llam mell1-
p.erlakukan orang, sedangkan moral­
'fights view ndalah pcrilaku y,,~g meng­
hargai hak asasi manusia yang dianul 
oleh somua orang. 

Ethical dilemmas adalah situasi yang 
memaksa seseorang unluk memutuska~ 
suatu tindakan, yang meskipun akan 
memberikal1 keuntungan secara per­
sonal ataupun organisasional atau 
keduanya, mungkin kepulusan tersebut 
dianggap tidak etis. Seringkali situasi 
tersebut berkaitan dengan sualu 
lindakan yang harus diambil namun tidak 
ada kesepakatan yang jelas tenlang apa 
yang 'benar' dan 'salah'. Ini menjadi 
beban bagi manajer pemasaran untuk 
menenlukan pilihan yang tepat. Hasil 
survey yang dilakukan oleh Harvilfd 
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5S Review (HBR) terhadap para 
Jan menemukan bahwa hemp'lr 
ethical dilemma yang dilaC):)rkan 
!najer menyangkut konflik "rasan. 
~an dan bawahan. Isu yang pal­
ing umumnya berkaitan dengan 
an manajer pemasamn dalam hal 
dankan produknya di berbag3i 
(Schermerhorn. 2001). 
ak dapat dipungkiri bahwa dalam 
ikeb8rl1asilan suatu perusahaan 

financial merupalwn indikalor 
kil')erja perusahaan. sehingga 
pengambilan keputusan selalu 

Intasi pada keuntungan semata­
~ava dan Krausz. (900). Manajer 
ai seorang yang profesional 
Isnya juga mempertimbangkan 
10n financial seperti elika perilaku 
e. 1990 dalam Sobirin. Achmad 
Ada sebuah teori yang mengata­
ahwa seorang manajer yang 
·ung. kepada nilai-nilai ells yang 
"perti: toleransi. persal11aan. ke­
n, kepatuhan. kesejahteraan kerja 
tng serupa. memberikan indikasi 

manajer seperti ilu cenderung 
I sukses. Manajer yang cenderung 
sil adalah yang menghargai 
ling an' dan 'individualisme', 
gkan yang cenderung gagaJ 
1 yang lebih menghargai 
maan' dan 'kerjasama'. Oleh 
tnya, seluruh manajor di dunia 
;llk di Indonesia pada dasarnya 
1adapi persoalan yang abadi. 
I b(HOrientasi pada nilai-nilai 
atis dan berpe(;,Jng pad a prinsip­
I moral etis (Rahardjo, M. Dawam 

tiap perusahaan banyak yang 
iki anggapan bahwa departomen 
,:Iran dapat dijadikan pilar ulama 
mendongkr,lk volume l'lenjuul'ln. 
;ecara signilikan ,Ikan IJerpengmuh 
labn. Pcrusahaan soringl<al'l 

ntut agar rnanajer pernasarnni 
man sedapal mungkin rncnampil­
an yang rnGnarik rninat anilk-anak 
99<1 ditlarapluln dapat bor­
ruh pada perililku beli anak-annk. 
nGna yang tcrji'ldi di Indonesia, 
Ita seringkilli ikliln-iklan yang 
Jilkan di televisi tidall m8ndidik. 
karena didorongnya para rnanajer 
untuk menampilkan iklan S8 

menarik mungkin sehingga banyak yang 
rnengabaikan et'lka dan moral. 

Beberapa acara dl televisi yang 
rnenyita perhatian anak-anak seperti: film 
animasi sernacam Pokernon (SCTV), 
Sinchan (RCTI), Saint Seiya (RCTI) yang 
akhirnya dih,mtil<iln (Illtisari, Juni 2001). 
Acara lain yang menyita perh<1tian ar1nk 
adalah sinetron-sinetron yang seringkali 
disebut oleh para pengamat bukan 
tayangan' <1nak-anak '\(Gnyntaannya 
rnenarik perl1atian nnak seperti Panjl, 
Mr. Hologram (Indosiar) dan Bidadari di 
RCTI (Kompas, 24-7-2001). Selum lagi 
serbuan telenovela impor yang mengaku 
sebagai sinetron anak seperti Maria 
Belen, serta Am'lgos yang ditayangkan 
di SCTV. Adanya pemeran anak-anak 
dalam sinetron-sinetron tersebut 
dianggapnya dapat rnewakili mereka. 
Mesklpun sebenarnya tak jarang kisah­
kisah dalam sinetron terse but relatif tidak 
cocok untuk anak-anak. Minat anak-anall 
terhadap sinetron, membuat tayangan 

. sernacam ini kemudian disebut sebagai 
acara untuk keluarga. Peluang Ini 
narnpaknyn dimanfaatkan sepenljhnya 
oleh para pernasar dengan cara mengisi 
slol il<lan pad a tayangan-tayangan 
tersebut. Para pemasar Juga rnelibatkan 
emosi anal( antara lain melalui aneka 
barang gambarseperti Panji, Doraernon, 
Teletubbies dan setGrusnya, mulai dari 
rnakanan, sepatu, kaos dan produk­
produk lain. 1<31ernah 1n anak adatah 
ketidakkritisan mereka dalam menyerap 
informasi yang dis"mpaikan oleh p<l.ra 
pembuat iklan. 

SGcara umum, biasanya para 
pernasar memitiki trik untuk memasarkan 
produk mereka pad a anak-anak den(lan 
mempelajari prOSGS pongenalan dan 
faktor-Iaktor yang membuat seorang 
anak memboli suatu produk. Proses 
tersGbut terbagi dalam liga tahap: (1) 
tahap persepsi (umur 3-7 tal1un), di mnnn 
seorang anak mulai belajar lenlang 
merek. Mereka memiliki beberapa 
pengelahjnn tentang dillerensiasl 
produk, tatnpl loblh pacia dlrror~nsiasl 
produk berdasarkan ukuran daripada 
merek, (2) taMp analitis (umur 8-11 
tahun). Pada Llmur ini mulai muncul 
kesadaran (awareness) pada anak-anak 
terhadap hadirnya suatu merek, (3) tahap 
refleksi (umur 12-16 tahun). Pada umur 
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mencapai dewasa, anak-anak mem­
punyai sensitivitas yang I'lnggi terhadap 
merek. Namun mereka cenderung me­
miliki sikap skeptis, mudai1 digoyahkan 
oleh iklan. Selain itu, lebih suka membeli 
produk yang bisa memberikan stalus di 
ka~ngan rekan-rekan atau pnsangan­
ny8. (Deborah Roedder John, dalam 
Markoting 2002). Pada beberapa 
tahapan inilah pemClsar seringkali 
men\jonalkan produknya unluk dapel 
mempen\Jarulli an(\k-anak. 

Pada tiga tahapan tersebutlall para 
pemnsar memainkan ketidaketisan untuk 
memikat konsumennya, khususnya 
anak-anak. Ali Khomsan (2001). ahli gizi 
dari IPB mengatakan bahwa ikla'n TV 
berpotensi merusak pol a makan anak 
usia. di bawah lima tahun hingga anak 
usia TKiSD. Penonjolan dari berbagai 
produk makanan yang hanya padat 
kalori, rnembuat nnak innlas meng­
konsumsi makanan lainnya yang kaya 
gizl. Padahal, tingkat kecerdasan anak 
sangat bergantung pada kecukupun gizi 
semasa balila. Berbagal janis snack dan 
makanan yang menis-manis cenderung 
miskin gizi tetapi lebih disukai anak-anak 
karena iklannya dlkemas dalam 
tayangan menarik.Jlka diberikan makan­
an kaya gizi, anak-anak cenderung 
menolak karena sudah terlanjur kenyang 
oleh makanan sampah Uunk food) yang 
semata-mata hanya padat kalori. 

. Demikian juga keikutsertaan anak-anak 
yang rata-rata barumur 12-16 tahun ikut­
ikutan untuk mengkonsumsi minuman 
soft drink yang juga padat kalori dan gas 
yang mengenyangkan (I<ompas, 12-8-
2001). Terlalu seringnya anak-anak 
mengkor,sumsi makanan dan minuman 
yang hnnya padal kalori akan mem­
pengaruhi tingkat kecerdasan anak. 
Karena itulah sannat tidak Ellis jika par" 
pemasar mengeksptoitasi anak dengan 
iklan .. 

Seberapa pembenaran terhadap 
perilaku yang tidnk etis oleh pemasar 
tersebui. paling lidak menurut Scher­
merhorn (1999) Ilda ampal l1al Y8n9 
dijadikan alnsan untuk memb(Jnarkan 
tindakan yang salah semacam itu: (1) 
meynkinkan diri sendlri bahwa tindak­
an semacam itu benar-benar \idak 
melanggar hukum, (2) demi kepentingan 
orang banyak, (3) tak seorangpun merasa 



r:d.jer pGr-::asaran mclakukan 
ng Sal&:i, serta (4) orgar>isasi 
n akar> melir>dur>gi tir>dakar> 
erlepas dari bebGrapa alasar> 
lerkaitar> dGr>gar> dilerna etika 
ki oleh para pemasar, hGndak· 
apa cor>toh' tir>dakar> salah di. 
dijadikan pertimbang·ah untul< 
In dampak y'ang timbul jika 
engeksploitasi anak dengan 
1 yang ditayangkan. Semua 
ak menginginkan ger>erasi 
19 turnbuh mer>jadi ger>erasi 
,umtif/boros, serta tidak cerdas 
dikhawatirkan akan lerjadi losl 

'n dim'asa mendalar>g, Buk,m· 
sebagai pemasar juga rnemiliki 
.Iuarga yar>g nola bene memiliki 
19ir>kah ar>ak ar>da tumbuh 
Inak yar>g kor>sumtif/boros sena 
das? 
karer>ar>ya R,P Nielser> (1985) 
karl beberapa tir>0akan allemalif 
.pal dilallukal1 oleh pemasarl 
. iklandalall1 mer>ghadapi elilema 
19 serius, Tabel1 rner>ur>jukkan 
Jh lar>ggapar> yar>g rnur>gkir> 
.rta keur>ggulan dar> kclemahar> 
masir>g tar>ggapan, R.P Nielsen 
l1erekomcr>dasikar> ur>luk memo 
kesepakatar> gur>a melakukar> 
1ar> secara inlemal (item 7), 

sebagai per>dekalan lerbaik, lerLJtarna 
jika ada cukup waktu dan ada orar>g· 
orar>g kunci dengan oloritas yar>g dapal 
diperlar>ggur>gjawabkan, Mer>ghindari, 
mer>laali alau mer>inggalkan tidak akar> 
mGmperbaiki situasi. SGcara hali·hali 
mer>unjukkan kGsalahar>, tidak dapal 
dilakukar>, Melaporkan kepada pers alau 
pemerintah, mungkin akar> memecahkar> 
masalah, lelapi juga menimbulkan akibat 
negalif. R,P NiGlsen (1985) merekomen· 
dasikan pendekatan berikut: 

"Pada semua situasi , tetapl terutama 
pada situasi yang paling ekstrim dan 
tidak biasa, mula· mula harus berusaha 
menGgosiasikan suatu kesepakatan, .. 
Jika lidak berhasil, maka cara yang baik 
adalah secara simuitan menunjukkan 
kebGratan (dengan hali·hali) dan go 
public .... " (daiam Hunger, J, David dan 
Thomas L. Wheelen, 2001: 94·95), Lebih 
jelas ada pad a tabel 1, 

MODEL PERiLAKU ETIKA 
Karena elika situasi bisnis sGringkali 

komplGk. para manajer seringkali 
m0mpunyai pandangan yang berbeda 
dalum menetapkan tindailan berkaitan 
dengan elika. Pada hampir sebagian 
bosar situasi bisnis. pengambilan 
kepulusan yang berkaitan dengan elika 
lidak melitlatkan pilihan di a(ltara apa 

nlu11i pcrinlnl1 MongimJari konflik: ovallJusi 
kinorjn ynng baik 

Menjadi bagian c1iJr! masalah; 
Dimana mOl1enlukan balas . 

nggalknn I<ehilangan koberanian unluk 
Jalap IinggaJ dan beriuang: 

diganliknn 
--.•. --.. - ·_·· .... ··_·--1·c·:-···_..:.· ""--··-·-··-~~~·-··I":':=-=::·:::";::'~==~--·-·I 
1(1lmli·llali Menoguhkan perasnan; I akan diancam alau 

ara diam-diam 

menyemang<lli 0"'"9 luin: dapal dipocaJ: dipal1dang sebagai 
lllomocallKan masnlah . pembunl masalah 

Mun£jkin dupal rnemecahknn 
mnsnlol1; ,1Innn elMi pomtllliasan 
IIOfl(Jilfl\ 

ara \orbuka Mungkin dt-\p~\l merTIocahkan 
nberitahu pars ~\lau rnasalall: diporlukukan-sobaQai 
lcrinlnh scorang pahlawan olch publik 

.. _ .. _._.-..... _ .... -.. _.. . .. -... __ ._._ .. _-_ ..... -._-_._ .. __ ...... ':. ·.:.=~--······----·-·--···I 
1\bungun kO{lsol1!;US Murnocuhkan 1l1Qsalal1 dari dalam; Mungkln momorlukan waklu 
Jk b13rubuh SQcara MenYBn1anunli orang lain unluk lama; munllkin dimanipl.llasi oleh 
mnl rnombanlu; munukin daplLl pih::·k.pil1ak Ir!n 

monjadi pahlnwol1 internnl. 

" n.fl. NIII/SiIIJ. "/llwlli/llivtJ M.1IlIJf}f1fioll fI/l.'JjXm::u!u (;·II/lCIII OJI\IIIUIlIJ.'l. ~ PIWIIJItI!) fivviOlv (NOVOlllllr,lI, I!J/I~), ~I. 2<1·20, ./J 
(dollMI HUIIVN. J. U;JVld uml I/IO(l).1S L. WII()oioll. 2001 : !].j.!}j .' 

yang bonar dan apa yang salah, lclapi 
juslru pilihan yang melibalkan "konflik 
dari benar lawan benar" (Andrew Stank. 
1993 dalam Gibson. James L, James H. 
Donnely, JR dan John M. Ivancevich, 
1996). 
, Manajer pernasaran seharus·nya 

mendamaikan nilai·nilai yang ber· 
lawanan dalam pengambilan keputusan. 
Keputusan yang dibuat past! memili\i 
konsekuensi bagi mereka sendiri. 
organisasi dimana manajer pemasaran 
tersebut bekerja, dan masyarakat dl mana 
mereka berada dan organisasi itu ada .. 
Secara umum. Gerald L. Blakely dan 
Cindi L. Martinec (1992 dalam Gibson. 
James L, James H. Donnely, JR dan 
John M. Ivancevich, 1996) mengatakan 
bahwa keputusan manajer memo 
pengaruhi kehidupan dan kesejahtera· 
an orang, menetapkan alokasi sumber 
daya yang 'wajar', dan melaksanakan 

. serta menafsirkan berbagai peraturan 
dan kebijakan organisasi. Grover Star· 
ling (1980) menjelaskan mo~el perjlaku 
etika yang disederhanakan dGf)gan tiga 
dasar untuk pcngemba'ngari {Jilfis 
pedoman yang etis. seperti lampak pada 
gambar 1, 

Manlaat pribadi yang rnaksimal 
(egoisme)': berarti manajer pemasc:ran 
yang sangal mementingkan diri sendiri 
dan akan selalu melakukan apa yang 
bermanfaat bagi dirinya pribadi. Para 
manajer akan menilai tindakan alternatif 
dalam kerangka keuntungan pribadi, 
misalnya: gaji, gengsi, kekuasaan. laba 
yang tinggi atau apapun yar,g dianggap' 
bernilai. Seandainya lindakan itu terbukti 
dapat bermanfaal ba~i orgaflisasi dan 
masyarakal, berarti tindakan itu benar 
dan baik. Walaupun manfaat tersebut 
diperoieh secara 'kebetulan dan bukan 
maKsud pokok dari manajcr ilu. Disisi 
lain, manfaat sosial yang maksimal 
(a/truisme). berarti seorang manajer 
pornilsarnn nkan mongukur bencH dan 
salah sebagai l<ebahagiann lcrbesar. 
Atlruisme lidak membGrikan cara·cara 
Llnluk memperlirnbangkan manfaal yang 
berkaitan . dengan individu, kecuali or· 
ang berkeinginan untuk menganggap 
bahwa maslng·masing memiliki kepen· 
tingan sam" dan menerima manfaal 
sama dari sebuah kepulusan. Sedang· 
kan, kewajiban lerhadap sebuah prinsip 
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[ adalah berdasarkan 
gages"" bahwa 

e,an a~2.u kesa[ahan 
sebua'n perb"atan 
ltur,g pad a prinsip, 
1 akibat. (Gibson, 
; L,James H. Donnely, 
n John M. Ivancevicll. 

Egois 

Gambar 1, Model perilaku etJs yang berkaitan 
dengan pemilihan "egolsmo','altrulsme' 
dan prinslp tormal 

I(Gwajiban lerhadap sualu 
prinslp formal 

Altruisme 

Duval Fromson (1990 dalam 
Gibson, James L, James H. 
Donnely, JR dan John M. 
Ivancevich 1996) mem­
berikan contoh perusahaan 
General Eleclric y,lng harlls 
membayar beberapa juta dol­
lar sebagal hukuman dan 
denda kriminal terhadap 
perilaku jahat yang dilakukan 
oleh para. mariajernya. Oleh 
karenanya, manajer pe-

eh karenanya, mana­
~emasaran harus 
·.apkan kailan antara 
lal demgan masya­
, perusahaan dan 
, sendiri. Beberapa 
p-prinsip diusulkan 
Robert W. Austin 
), bahwa manajer 
n lermasuk manajer 
iaran bisa dib'lmbing 

Sumbol: Gobson, Jamos L, Jame.' H. DOllnaly, JR dan 
John 1.1, IVancavicll (1990) 

masaran seharusnya bekerj"l 
dengan kerangka kerja yang 
etis, aturan pribadi yang etis 
atau strategi yang etis, dalam 
pengambilan kepulusan se­
hingga akan lebih konsisten 
dan percaya diri karena 
pemilihan keputusan di­
dasarkan alas standar-I pengambilan ke-

In dengan prinsip-prinsip yang 
:II: (1) menempalkan kepcnlingan 
Hakat diatas. kepentingan or­
si, (2) menempatkan kepentingan 
sasidi alas kepentingan pribadi 
er, serla (3) mengungkapkan 
Iran dalam sega[a hal keler[ibalan 
lerhubungan dengan organisasi 
badi (Gibson, James L, James H. 
[y, JR dan John M. [vancevich 

:BAB PERILAKU UN-ETHICS 
njadi manajer pemasarani 
1an yang baik adalah sangal su[it. 

praktek seorang manajer 
aran sering ditanlang da[am 
1 serangkaian lindakan yang etis, 
nya pada situasi di mana tekanan­
n yang dihadapi sangat besar 
I[ing bertenlangan satu sama lain. 
pa tindakan salah dalam etika 
1 yang dilakukan oleh manajer 
lranlperik[anan sepe rti yang te[ah 
In di atas, dapat disebabkan o[eh 
lpa faklor. Dianlaranya: (1) 
r sebagai pribadi, (2) organisasi 
) lingkungan (Schermerhorn, 

a manajer pemasaran/periklanan 
lipengaruhi o[eh latar be[akang 
lngalaman pribadi manajer. 
In juga, pengaruh keluarga, nilai­
lma, kebutuhan serta kCinginan 
lainnya. Lebih [anjul, penelitian 

mengenai karaktcristik manajer sebagai 
pribadi dapal dipelajari juga dari 
karakleristik individu yang bersangkulan 
seperti: umur, jender dan pendidikan 
yang kesemuanya juga berpengaruh 
lerhadap pengambilan kepulusan 
(Kohlberg, 1984; Resl, 1986; Pressley 
diW Blevins, 1984; Trevino, 1,986; 
Singhapakdi, 199 i; Fraedrich, 1993; dan 
Brady, 1996). Lebih [anjut, penelitian 
yang dilakukan o[eh Suzanne C. Wagner 
dan G. Lawrence Sanders (2001) 
menyimpulkan bahwa aspek religion 
sangal mempengarUhi perilaku manajer 
dCllam mengambil keputusan. Religion 
akan mempengaruhi aspek kognisi dan 
ethical issues, yang selanjulnya akan 
digunakan untuk mengevaluasi moral 
equity, yang berpengaruh terhadap 
penentuan ethicdl judgGment, intention 
serta perilaku manajer. Manajer 
pemasaran/periklanan yang tidak 
memiliki etika pribadi yang kual dan 
konslsten akan merasakan bahwa 
keputusannya akan berbeda-beda 
dalam berbagai situasi karena dia 
berusaha unluk memaksimumkan 
kepentingan pribadi. Dalam model 
perilaku etika, seperti pada gambar 1 
digambarkan dengan sumbu vertikal, di 
mana b.lsa menJadi salu-salunya dasar 
pengambilan keputusan. Individu yang 
sangal me:menlingkan dirinya sendiri 
akan selalu melakukan apa yang 
bermantaat bagi dirinya' pribadi. Brett 
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standar etis yang mapan. 
Fal<tor penting lain yang menjadi 

penyebab terjadinya un-ethics adalah 
organisasi. Pimpinan perusahaan 
mempunyai pengarul1 yang signifikan 
terhadap bawahannya untuk bertlndak 
un-ethics. Apa yang diminta oleh atasan 
serta tindakan mana yang akan diberikan 
sanl)si, secarajelas akan mempengaruhi 
keptilusan dan tindakan' bawahan, 
termasuk manajer pemasaran. Harapan 
dan dorongan yang diberikan oleh rekan 
sekerja maupun norma kelornpok 
kemungkinan akan mempunyai dampak 
yang serupa. Aturan tertulis serla 
kebijaksanaan resmi, meskipun tidak 
menjainin juga sangat berperan dalam 
penciptaan iklim yang etis bagi para 
manajer pemasaran. Keduanya ini akan 
mendorong untuk tumbuhnya suatu 
budaya organisasi yang berpengaruh 
kuat terhadap perilaku etis para anggola. 
Bf;rry Z. Posner dan Warren H. Schmidt 
(1987) dalam suatu penelitian yang 
melibatkan 1.500 manajer puncak, 
menengah dan level portama, lebih dari 
40 persen responden melaporkan 
bahwa mereka telah mengabaikan 
prinslp-prinsip pribadi mereka untuk 
memenuhi keinginan organisasi .. 
Demikian juga Belh Brody (1987) pernah 
melakukan survey dan lelah menemu­
kan bahwa rata-rata 75% dari yang 
memberikan suara mera38 dilekan agar 
mengabaikan nilai-nilai etika mereka 



;;-,"';3nu!-:: ~(~;:i~J!r:811 pcrus2:"':2Jr1, 

Gbso c . ~3",es L. Jan:(;s H. 
I JR d~I;: JO!11i ~. Ivw'\c-:.;v~ch 

k~~ iklim ctikE1 dalam orga:"'::sasi 
mal(a aKal1 b81pongaruh positif 
) kepuasan Cliln komilmcn yang 
Ijutan dari karyawan ;terh8dap 
,si dan sebaliknya fika' iklirn 
lsi perusahaan jelek maka akan 
aruh negalif terhadap turn over 
n (8im dan Krocek, 1994). Morse 
1snambahkan bahwa karyawan 

pekerjaan·IJekerjaan yang 
akan merasakan perasaan 

lnsi yang linggi dibandingkan 
karyawan yang tidak sesuai 

~ilai·nilai yang d·lanutnya. Randi 
dan Thom,,~ L. Keon (2000) 

JenelHiannya menyimpulkan 
(eputusan manajer yang tidak 
dengan kebjakan perusahaan 
ertulis/formal akan be:peng~rut1 
l konflik karyawan yang selanjut· 
lengaruh lerllOidap kinerja . 
kungan luar yang terdiri dari 

aturan dan hukul1l pcmGrintah 
,i-nilai dan norma sosial Gangal 
pGngarull yang kuat t8rhadap 
un·e/hics. P8rsaingan bisnls 

jaman velocity era seperti 
g menuntut manajer untLrk dapat 
) dan bertindak sebagaimana 
creature yang senantiasa 

~ memantau seliap perubahan 
jadi dengan lingkungannya dan 

cepatmemberikan respon 
J setiap perubahan penting yang 
:In potensial akan terjadi (Gates, 
3). Dalam lingkungail turbulent 
najer pemasaran dituntut untuk 
nbangkan produk dan jasa 
3rus menerus untuk dapat memo 
,kan kclangsungall IlidupnYil. 
19an turbulent mGrupakan 
Jan yang paling dinamis dan 
lyai ketidakpDstian polino besar 
2001). 8ed8rlgkan, hukuill 
irkan nilai-nilai sosial untuk 
Jkan per'llaku yang layak bagi 
lsi dan anggotanya. Aturan mem­
lemerintal1 untuk rnengawDsi 
dan rn.enjaganya supaya berada 
Indar-standaryang bisa diterima. 
,rsaingan dalarn industri juga 
~r perilaku bagi mereka yang 
p mcmperoleh keuntungan di 

dalamnya. 
8agaimana den~an negara Indone­

sia? Nampaknya periu peran serla semua 
pihak untuk mendukung tercapainya 
perilaku ethics seorang manajer 
pemasaran/periklanan di Indonesia. 
Perusahaan (secara spesifil( pemasarl 
jlGmbuat iklan) tidOik I'larus .. menglljar 
kGuntungan semata, tetapi juga pertu 
memiliki etika, moral dan tanggung jawab 
sosial kepada stakellOlder, termasuk 
masyarakat Indonesia. Keberadaa'n 
lembaga vocal yang bisa berfung;;i 
sebagai lemiJaga kontrol tidak boleh 
hanya bersifat embrionic, ~i mana masih 
memiliki posisi tawar yang lemah 
(Sudibyo, 8ambang 1987) .. Lembaga 
vocal, semacam YLKILSM lainnya harus 
terus. memperjuangl(an kepentingan 
masyarakat Indonesia. Oi pihak lain, 
pemerintah perlu membuat aturan-aturan 
yang tegas agar stasiun televisi 
fllenayangkan iklan produk rnal<anan 
dan minuman anal(-anak yang sesuai. 
Di negara-negara Barat aturan-aturan 
tentang itu sud all berjalnn. Misal di 
negara Amerika, Federal Trade 
Commision melarang atau tidal( mem­
beQarkan para pemasar mempengaruhi 
anak-anak dengan iklan. Para aktivis 
kesel1atan dan dokter di selandia Baru 
terus meminta pemerintah untuk meng­
hasilkan peraturan yang melarang 
televisi menyiarkan iklan-iklan makanan 
fast food dari pukul .15.30-18.30, pada 
saat anak-anak suda'h pulang sekolah. 

Demikian juga menghimbau' agar tak 
ada lagi mesin-mesin penjual minuman 
ringan sejenis soft drink di sekolah· 
sekolah (Kornpas, 9-6·2002). Kode etika 
tormal juga harus segera' dibuat untuk 
seluruh prolesi, tidak hanya pada protesi 
kedokteran, tohnik, hukum, ntau nkuntan 
publik, tetopi seharusnya juga nlencakup 
protesi-protesi yang lain. 

Oemikian juga peran serta 
masyarakat agar terus aktit memberikan 
masukan/kritik serta memberikan solusi 
yang terbaik. Gerakan masyarakat 
termasuk didalamnya gerakan kon­
sumen haruslah mamahami akan peta 
kekuatannya, kemudian diorganisasi­
kan, saling memberikan informasi 
sehingga masing·masing kelompok 
yang berboda-beda dapat bckerjasama 
mencapal cita·cila bersama. Pcran me· 
dia mass a merupakan alat yang ampuh 
untuk monycbarllJilSkan ga[jasan, 
jangan berscdia jika mau dikendalikan 
kelompok bisnis atau pemerintah. Lcbih 
jelas baea model pengkajian, pendidikan 
dan pengcmbangan perlinclungan 
konsumen (Wayne Ellwood. 1988 dalam 
Suprihanto. John 1995). 

PENUTUP 
Kotler selalu mengingatkan agar r;,ara 

pebisnis menerapkan konse~ pemasar­
an kemasyarakatan jika perusahaannya 
ingin sukses. Berkaitan dengan etika 
bisnis yang harus dimiliki oleh 'seorang 
pemasar, ada beberapa saran yang perlu 
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tlkan: 
.tihan etika secara terstruktur 
at dirancang oleh perusahaan 
Ik membantu para karyawannya, 
1asuk manajer pemasarC\n agar 
Ilu menyertakan. standar etika 
9 tinggi dalam perilal:~ sehari-

I suatu code of conduct-peraturan 
ilaku yang llarus dibLlat oloh 
usahaan. Biasanya ber\lpa 
nyataan tertulis mengenai nilai­
Ii, kepercayaan serta norma­
ma perilaku (Jtis perusahaan. 
rikulllm perguruan tinggi di 
Jara Indonesia seharusnya 
ncantumkan mata kuliah etika 
,is, sehingga mahasiswa yang 
.a bene pal'" calon pimpinan 
1tinya mengetahui dan rnBnerap-
1 etika \lisnis secara benar. 
gi manajer pemasaran/periklanan 
rlu membuat petunjuk dalam 
1mbuat keputusan melakukan 
an yang etis, seperti yang 
;arankan oleh Schermerhorn: 
menyadari adanytl dilemma yang 
ber~?.itan dengan etika untuk 
beriklan, 
mencari fRkta, 
mengidentifikasi pillhnn, 
menguji masing-masing pilihan, 
apakah iklan yang ditampilkan 
rnelanggar hukum atau tidak, 
tepat atau tidak, bermanfaat atau 
tidak, 
memutuskan pilihan yang akan 
dia'mbil, 
rnelakukan pemeriksatln ulang 
terhadap keputusan, dan 
melaksantlkan keputLJsan. 

engan rnengktlji pcnyob£lb torjadi­
ya un-ethics, maka diharapkan 
apat memberikan gtlmbaran 
ahwa untuk dapat menciptakan 
erilaku manajer yang elis perlu 
ukungan dari berbagai pihak: 
lanajer itu sendiri, perusahaan, 
,emerintah, masyarakat (misalnya 
lerakan konsumen), bebernpa LSM, 
nedia massa, dunia pendidikan 
,erta pihak-pihak lain yang merasa 
,ut bertanggung jawab terhadap 
lerkembangan dan pertumbuhan 
nental serta spiritual anak-anak 

donesia. 
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PENTINGNYA C:\'SUR ETIKA PERIKLANAN ur}aUK 
MENUNJANG 

PEIVIASARAN SUATU PRODUK 

Oleh Nirwana 

PENGANTAR 
Jklan, pada dasamy'1 dapat dikatakan semacal'l jembatan informasi 

dan para produsen menuju ke calon konsumennya. Sejalan dengan laju 

persaingan didalam merebut pangsa pasar. Misi dasar yang bersifat 

informasi tentang keberadaan suatu produk. Mulai bergeser ke' unsur 

informasi yang bersifat persuasif (baca : mengelabui). 

Secara konseptual memang telah terdapat semacamjenjang tujuan 

periklanan. Yang biasanya disesuaikan dengan laju kehidupan produk 

itusendiri (Produk'Ufe Cycle). :klan bertujuan sebagai informasi 

diperuntukkan bagi produk yang baru muncul di pasaran (Introduction 

Siage). Kemudian iklan dengan ruju;:;.n mengingarkaJl tentang keberadaan 

suatu produk (Remember). Diterapkan oagi pfoduk yang telah mapan 

posisinya di pasaran (Maturity Stage). Dan juga tujuan infQrmasi 

persuasif, diterapkan oleh produsen yang se~ang tumbuh berkembang 

diuaiam pasaran (Growth Stag~). 

Khusus untuk iklan yang bertujuan infoffmSJ bersifa~ persuasif. 

Ternyata lebih cenderung dimanfaatkan oleh pihak prod\lsen. baik 

produsen yang telah mapan posis'inya (Maturiry Stage) di pasaran. 

:-'1aupun produsen yang baru muncul (Introduction Stage), Hal inj dapat 

dimaklumi karena pada prinsipnya tujuan setiap periklanan adalah ingin 

agar produk yang diiklankan mendapatkan perhatian dari calon 

konsumennya. Dan diharapkan dapat menirnbulkan efek untuk 

berkonsumsi. Sehingga tujuan akhir perusahaan tercapai yaitu yang 

berupa laba penjualan, 
Kita clapat menengarai bahwa di hampir media yang dijadikan ajang 

n~~lr:.:ln,::n I\; \rnf'"'ln """r\':l!·;d':lh n;::tn~n rpv.hmp T~riln tPJpvi~l ti~n TnPc1;::; 
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ditinggalkan oleh para produsen. Baik berupa bahasa kata dalJ ataubahasa 

gambar (Ilustrasi). Misalkan didalam rnengilclankan jenis obat-obatan, 

tidak jarang digunakan kata-kata langs1mg s~mbuh (thok Cer). L!J.a wong 

batuksaja_bisa-berubah-menjadi-~senyuman; Apa- nggak-benar~benar­

rnanjur obat tersebut. Atau pcmahkah anda dijanjikan oleh sebuah iklan 

tentang sabun mandi_ Dengan rnenggunakan sabun mandi tersebut kulit 

anda akan rnenjadi halus dan le!llbut bak bintang film terkenal. 

Tidak cukup dengan persuasif, bahkan perkernbangan terakhir 

sepertinya produsen lebih cenderung mehyukai unsur yang lebih berani 

lagi. Yaitu dengan menarnbahkan unsur berfenomena SURR (barangkaJi 

kata ini lebih mengena ketimbang sexualitas). Surr dapat berupa 

rangkaian kata, gambar atau sekedar gerakan yang menggugah ingatan 

seseorang terhadap sesuatu yang oerkonotasi negatif Dimisalkan pemah 

kita jumpai sebuah ~an tentang sebuah sikat gigi. Dirnana ada dua wanita 

mud a yang sedang berdialog tentang bulu yang lebih banyak dan lebih 

besar lubangya, Ayo bulu apa itu. Atau- rnungkin iklan tentang alat 

pengaman "·-·nita, tentang pengalaman pribadinya 'bahwa punyaku lcbih 

banyak'. Lebil:! banyak apanya ayo, Kata-kata semacarn iw mudah sekali 

dikonotasikan negatif Apalagi jika rnelewati media gambar atau visual 

Model iklan yang mengarah ke sun itu malan iebih mudah untuk 

ditangkap makna konotasi negatifuya. Dan menurut produsen, gambar 

yang SUIT ~ersebut justru lebih meIiyita perhati~_n, Ketimbang gambar 
yang biasa-biasa saja. 

Apa yang menjadi bagian dan semacam asumsi pihak produsen 

tersebut memang ada benamya. Bahwa gambar dan at au kata-kata yang 

SUff memang lebih memikat. Setelah memikat maka diharapkan dapat 

menarik perbatian. Yang kemudian dapat mengarahkan calon 

konsumennya untuk meIakukan keputusan pembelian terhadap produk 

yang diiklankan tersebut. Secara teoritis memang dapat dibenarkan bahwa 

langkah untuk menyita perhatian, menarik perhatian. dan kemudian 

memutuskan untuk meIakukan tindakiUl pembe!ian Atau lebih populer 

diistilahkan langkah AIDA (Attention, Interest, Decision, Action/ 
nprh~t;~f"'I +.0...-+ ... .....:1.. 1_ 



rang pradu"en selalu mencari format attention yang tepat. Disamping 

~rpersuasif apa salahnya jika turut me!ibatkan yang bersuIT juga .. 
. Konsep ini pada beberapa periode yang baru berlalu, bahkan 

LUngkin sampai sekarang Gika masih sempat berproduksi). Telah 

ijalankan oleh pihak produser didunia pe<filman kita. Pada saat ambang 

ritis perfil man k.ita dengan adanya serbuan film pcoduksi asing yang 

:bih kompetitif. Beberapa produser tertentu mulai berancang-ancang 

ntuk memanfaatkan adegan pai1as. Sehinga tidakjarang ki!a jumpai 

Jdul film k.ita yang serba panas jadinya. Nafsu Birahi, Selimut Malam, 

uncak Asmara, PUricak Birahi dan judul-judullain yang intinya senada 

u. Temanya pun juga disekitar nafsu-nafsuan yang serba panas. Tetapi 

a.ri pemanfaatan kondisi seperti itu malah apa yang terjadi. Justru dunia 

erfilman kita kalah dipasaran. Dan tidak sedikit orang mengatakan 

ahwa film kita bernilai murahan. 
Apakah nasib perfilman kita akan diikuti oleh dunia periklanan 

ita. Mengingat periklanan· merniliki dampak langsung terhadap tingkat 

lenjualan suatu proGuk. Jika saja kebijakan periklanan tetap akan lebih 

l1engarah ke unsur SUIT tersebut, maka tentu saja malal1 menjadi semacam 

lumerang yang akan menimpa tuannya sendiri (produsen). Apalagi 

litcngah-tengah rr.asY2S?.kat bta ada semacam 3.las?.n-alasan tertentu 

tntuk menolak segala model yang SUIT tersebut. 
Diantara alasan-alasan tersebut adalah, pertama adanya unsur 

ludaya ketimuran yang masih melekat kuat didalam jiwa masyarakat 

:ita. Kedua, tingkat kesadaran beragama yang tinggi meru pakan filter, 

ersendiri. Sehingga dapat mernisahkan unSur yang tabu diungkapkan di· 

~alaYak umum. Ketiga, tingkat pendidikan yang secara tidak langsung 

Lkan meningkatkan kesadaran untuk bersosialisasi budaya. Dan yang 

erakhir yang tidak kalah pentingnya adalah adanya semacam konsensus. 

3ahwa orang tua harus ikut terlibat didalam memperhatikan tiDgkah laku 

ian lingkungan pergaulan anak-anaknya. Meski anak-aDak sudah 

nenjelang dewasa. 
Dengan adanya alasan-alasan tersebut yang juga dapat digui:J.aka.ii· . 
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tangan dari pihak produsen. Mulai berani meninggalkan segala bentuk 
bahasa· kata' dan 3tau bahasa gambar yang mengandung nil.ri SUIT itu 

Sebagairnisal iklan.bagi.produk yang sangat sensiti(.semaca6. produk _ 

kondom. Dapat rubuat dengan bahasa kata dan atau bahasa gambar yang 

bermakna simbolik lebih halus. Tidak perlu lagi mengguOakan kata, 

ya ... ya ... ya ... Kita boleh menoleh konsep ca.ra penyajian iklan produk 

rokok ru ban;'ak televisi swasta. Karena tidak merokok juga ruanjurkan 

oleh pemerintah. Maka model ilian rokok yang ditampilkan hampir tidak 

pemah menunjukkan adanya situasi yang berbeda. Misalkan situasi 

lingkungan peternak:an kuda. Te~pi pernirsa sudah memahami bahwa 
tampilan tersebut adalah tampilan milik iklan rokok. 

Konon iklan yang semakin jelas didalam bentuk penyajiannya, 

malah akan semakin menjenuhk4n, karena pernirsa merasa diillktekan 

oleh keberadaan iklan tersebut. Tetapi jika model penyajiannya dirancang 

agak tersirat, justru akan lebih menyita perhatian pernirsanya. Hal ini 
mungki!l tidak terlepas dan jiwa masyarakat kita yang telah terbiasa 

dengan ada; .. ;a simbol-simbol budaya. Didalam memahami dan 
mcngungkapkan irama dan uahasa kebidupan ini. 

KESIMPULAN :; 

Didalam me,aLcang suatu program periklanan pihak pengelola 

diharapkan mapu untuk merancangnja dengan tepat. Dalam artian bahwa 

sebuah iklan yang akan disodorkan ke masyarakat disamping 

dipergunakan untuk menunjang pemasaran. Iklan tersebut harus merniliki 

sentuhan norma yang memang sudah berla!..lI Oi masyarakat. 

Sebab seperti kita ketahui sejalan (iengan kemajuan dunia 

pemasaran saat in~ periklanan seolah tidak dapat dipisahkan dengan 

segaJa sisi kebidupan masyarakat kita. Untu"- itu maka diperlukan daya 

I.;reativitas yang tinggi tanpa rnelupakan norma-norma yang ada. 

Untuk itu bagaimana dengan para perancang periklanan klta. Apa 

salahnyajika kOilsep jiwa dan budaya kita turut lebih dipertimbangkan 

didalam'memproduksi sebuah iklan. Kare~a pada prinsipnya seni itu 
adal::lh h~o"t~n rI"!I~ ....... ....1 ..... l.. ... .J __ ._ ~_ 




